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“The Role of Artificial Intelligence in Creativity
Through Learning Motivation of Generation Z
in Tembilahan City”

Riska Januarti, Management Study Program, Faculty of Economics and Business,
Islamic University of Indragiri

Email: riskajanuarti2414@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Artificial Intelligence (Al) on creativity
through learning motivation among Generation Z in Tembilahan City. Artificial
Intelligence has become a technology that supports the learning process, idea
development, and the enhancement of Generation Z creativity, with learning
motivation acting as a mediating variable that strengthens the relationship
between variables. Data were collected from 140 Generation Z respondents in
Tembilahan City. This study employed a quantitative approach using the Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) technique. The variables
consisted of Artificial Intelligence as the exogenous variable, creativity as the
endogenous variable, and learning motivation as the mediating variable. The
results showed that Artificial Intelligence had a significant effect on creativity
with a coefficient value of 0.620 and a T-statistics value of 7.424. Artificial
Intelligence also had a significant effect on learning motivation with a coefficient
value of 0.660 and a T-statistics value of 8.967. Learning motivation had a
significant effect on creativity with a coefficient value of 0.332 and a T-statistics
value of 3.791. In addition, Artificial Intelligence had a positive effect on
creativity through learning motivation with a coefficient value of 0.219. The R-
Square results indicated that learning motivation obtained a value of 0.435,
categorized as moderate, while creativity obtained a value of 0.765, categorized
as strong. These findings indicate that Artificial Intelligence was able to explain
learning motivation by 43.5%, while creativity was explained by 76.5% through
Artificial Intelligence and learning motivation. The findings prove that the
utilization of Artificial Intelligence supported by high learning motivation can
enhance the creativity of Generation Z in the digital era.

Keyword: Artificial Intelligence, Creativity, Learning Motivation, Generation Z,
SEM-PLS.
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“PERAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE TERHADAP
KREATIVITAS MELALUI MOTIVASI BELAJAR
GENERASI Z DI KOTA TEMBILAHAN”

° Riska Januarti, Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis,Universitas Islam Indragiri
Email: riskajanuarti2414@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Artificial Intelligence (Al)
terhadap kreativitas melalui motivasi belajar di Kota Tembilahan. Artificial
Intelligence menjadi teknologi yang mendukung proses pembelajaran,
pengembangan ide, dan peningkatan kreativitas Generasi Z, dengan motivasi
@ belajar sebagai variabel mediasi yang memperkuat hubungan antar variabel. Data
diperoleh dari 140 responden Generasi Z di Kota Tembilahan. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Variabel penelitian terdiri dari
Artificial Intelligence sebagai variabel eksogen, kreativitas sebagai variabel
endogen, dan motivasi belajar sebagai variabel mediasi. Hasil menunjukkan
bahwa Artificial Intelligence berpengaruh signifikan terhadap kreativitas dengan
koefisien 0,620 dan T-statistics 7,424. Artificial Intelligence juga berpengaruh
signifikan terhadap motivasi belajar dengan koefisien 0,660 dan T-statistics 8,967.
Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap kreativitas dengan koefisien
0,332 dan T-statistics 3,791. Selain itu, Artificial Intelligence berpengaruh positif
terhadap kreativitas melalui motivasi belajar dengan koefisien 0,219. Nilai R-
Square menunjukkan bahwa motivasi belajar memperoleh nilai 0,435 kategori
moderat, sedangkan kreativitas memperoleh 0,765 kategori kuat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Artificial Intelligence mampu menjelaskan motivasi belajar
sebesar 43,5%, sementara kreativitas dijelaskan sebesar 76,5% oleh Artificial
Intelligence dan motivasi belajar. Temuan membuktikan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence yang didukung motivasi belajar mampu meningkatkan
@ kreativitas Generasi Z di era digital.

00 06 6 60

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Kreativitas, Motivasi Belajar, Generasi Z,
SEM-PLS.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era Revolusi Industri 4.0 teknologi mulai berkembang pesat. Teknologi
berkembang di berbagai bidang dan memegang peran penting dalam
menggerakkan perubahan di bidang sosial, ekonomi, dan pendidikan Salah satu
inovasi teknologi paling signifikan adalah Artificial Intelligence (Al). Artificial
Intelligence (Al) secara khusus telah membawa perubahan besar dalam cara
manusia berinteraksi, bekerja, belajar, dan berkreasi. Artificial Intelligence (Al)
tidak hanya digunakan sebagai alat pendukung, tetapi telah menjadi rekan pintar
yang membantu manusia berinovasi serta membentuk kreativitas dan
pembelajaran secara global.

Artificial Intelligence (Al) saat ini banyak digunakan oleh Generasi Z dalam
aktivitas sehari-hari. Artificial Intelligence (Al) merupakan kemampuan sistem
komputer untuk belajar dari data dan pengalaman guna mengambil keputusan
berdasarkan algoritma tertentu. Artificial Intelligence (Al) dirancang untuk meniru
kemampuan manusia seperti berpikir, belajar, dan memecahkan masalah, sehingga
menjadi sumber inovasi yang terus berkembang dalam berbagai layanan modern
(Huang et al, 2018).

Artificial Intelligence (Al) hadir dalam berbagai jenis dan bentuk dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Setiap jenis Artificial Intelligence (Al) memiliki

karakteristik serta fungsi tertentu dalam mendukung aktivitas manusia, termasuk
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dalam bidang pendidikan dan pengembangan kreativitas. Jenis-jenis Artificial

Intelligence terbagi menjadi 2 kategori sebagai berikut :

Tabel 1.1 Jenis Artificial Intelligence

No Jenis Artificial Kategori Keterangan
Intelligence berdasarkan
1 Artificial Narrow Kemampuan Artificial Intelligence yang dirancang
Intelligence (ANI) untuk menjalankan tugas tertentu dan

hanya bekerja sesuai fungsi yang telah
ditentukan.Contoh: Siri, Alexa,ChatGPT

2 Artificial General Kemampuan Artificial Intelligence yang bersifat teoritis
Intelligence (AGI) dan dirancang memiliki kemampuan
setara dengan kecerdasan manusia dalam
berbagai tugas.

3 Artificial Super Kemampuan Artificial Intelligence yang masih bersifat
Intelligence (ASI) konseptual dan diperkirakan memiliki
kecerdasan yang melampaui kemampuan

manusia.
4 Reactive Machines Fungsi Artificial Intelligence yang tidak memiliki

memori dan hanya bekerja berdasarkan
data yang diterima saat ini untuk
menjalankan tugas tertentu.

5 Limited Memory Al Fungsi Artificial  Intelligence yang mampu
menggunakan data masa lalu dalam
jangka waktu tertentu untuk membantu
pengambilan keputusan. Contoh Artificial
Intelligence ini adalah Google Gemini,
Chat Gpt, Canva Al, Capcut Al
Grammarly, Midjourney

6 Theory of Mind Al Fungsi Artificial  Intelligence yang  bersifat
teoretis dan dirancang untuk memahami
pikiran, emosi, serta niat manusia dalam
berinteraksi.

7 Self-Aware Al Fungsi Artificial Intelligence yang masih bersifat
konseptual dan diproyeksikan memiliki
kesadaran diri serta pemahaman terhadap
kondisi internal dan emosi.

Sumber: Data IBM dan Tim Al, Understanding the Different Types of Artificial
Intelligence (2023)

Perkembangan Artificial Intelligence memiliki dampak yang sangat kuat
terhadap kehidupan generasi muda, khususnya Generasi Z, yaitu kelompok yang
lahir antara tahun 1997-2012. Generasi ini tumbuh dan berkembang di tengah
paparan teknologi digital yang masif, sehingga dikenal sebagai generasi digital

native yang adaptif, kreatif, dan inovatif. Survei Harris Poll (2020) menunjukkan

Z'l—.l turnltln Page 33 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



Z"-.I turnltln Page 34 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

bahwa 63% Generasi Z tertarik melakukan aktivitas kreatif setiap hari. Kreativitas
tersebut diperkuat oleh penggunaan media sosial dan teknologi digital sebagai
ruang berekspresi, berkolaborasi, serta menciptakan karya. Dalam konteks ini,
Artificial Intelligence hadir sebagai alat pendukung kreativitas melalui berbagai
aplikasi seperti pembuatan konten visual, penulisan kreatif, pengolahan audio, dan
eksplorasi ide secara cepat dan efisien.

Di Indonesia, pemanfaatan Artificial Intelligence oleh Generasi Z
menunjukkan tren yang semakin meningkat. Berdasarkan Survei Internet APJII
tahun 2025, Generasi Z merupakan kelompok pengguna Artificial Intelligence
paling aktif. Sebanyak 49,89% memanfaatkan Artificial Intelligence untuk
pembelajaran, 25,89% untuk hiburan, 12,21% untuk produktivitas, dan 11,58%
sebagai asisten virtual. Data ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence telah
menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari Generasi Z. Namun, di balik
manfaat tersebut, muncul kekhawatiran terkait potensi dampak negatif, seperti
ketergantungan berlebihan pada Artificial Intelligence, menurunnya kemampuan
berpikir kritis, berkurangnya orisinalitas ide, serta terhambatnya perkembangan
kreativitas.

Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa dampak
Artificial Intelligence terhadap kreativitas tidak selalu bersifat negatif. Penelitian
Can et al, (2025) dalam Frontiers in Psychology menemukan bahwa Artificial
Intelligence dapat meningkatkan kreativitas kognitif mahasiswa ketika didukung
oleh kondisi psikologis positif, seperti motivasi belajar dan efikasi diri. Sejalan

dengan itu Wang et a/ (2023), menegaskan bahwa pengaruh Artificial Intelligence
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terhadap kreativitas bersifat tidak langsung dan dimediasi oleh motivasi belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar merupakan faktor internal yang
sangat penting dalam menentukan apakah pemanfaatan Artificial Intelligence akan
berdampak positif atau justru menimbulkan ketergantungan. Individu dengan
motivasi belajar yang tinggi cenderung menggunakan Artificial Intelligence
sebagai sarana pendukung untuk mengembangkan ide dan meningkatkan
kreativitas, bukan sebagai pengganti proses berpikir.

Fenomena ini juga relevan dengan kondisi di Kabupaten Indragiri Hilir.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS ) tahun 2024, jumlah Generasi Z
dengan rentang usia 13-28 tahun di kabupaten tersebut mencapai 172,7 ribu jiwa.
Secara khusus, di Kota Tembilahan sebagai pusat aktivitas pendidikan dan
teknologi, jumlah penduduk Generasi Z pada tahun 2025 tercatat sebanyak 7.862
jiwa. Jumlah ini menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan kelompok yang
cukup dominan dan strategis dalam pembangunan daerah, terutama dalam
pemanfaatan teknologi digital dan pengembangan kreativitas.

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk dilakukan penelitian yang
mengkaji secara mendalam bagaimana peran Artificial Intelligence (Al) terhadap
kreativitas Generasi Z, dengan motivasi belajar sebagai variabel yang memediasi
hubungan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada Generasi Z di
Kota Tembilahan dengan judul: “PERAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE
TERHADAP KREATIVITAS MELALUI MOTIVASI BELAJAR GENERASI

Z DI KOTA TEMBILAHAN”
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian yang dirumuskan secara
jelas dan spesifik untuk mengarahkan penelitian dalam menemukan jawaban atas
permasalahan yang diteliti (Creswell, 2017 dalam Syafrinadina et al., 2025).
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah peran Artificial Intelligence (Al) berpengaruh terhadap kreativitas
Generasi Z di Kota Tembilahan?
2. Apakah peran Artificial Intelligence (Al) berpengaruh terhadap motivasi
belajar Generasi Z di Kota Tembilahan?
3. Apakah Motivasi belajar berpengaruh terhadap kreativitas Generasi Z di
Kota Tembilahan?
4. Apakah peran Artificial Intelligence (Al) berpengaruh terhadap kreativitas

melalui Motivasi belajar Generasi Z di Kota Tembilahan?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah rumusan mengenai hal-hal yang ingin dicapai atau
diperoleh melalui kegiatan penelitian(Sugiyono, 2014). berdasarkan rumusan
masalah di atas yang menjadi tujuan dalam penlitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh peran Artificial Intelligence (Al) terhadap
kreativitas Generasi Z di Kota Tembilahan
2. Untuk mengetahui pengaruh peran Artificial Intelligence (Al) terhadap
motivasi belajar Generasi Z di Kota Tembilahan

5

Page 36 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



Z"-.I turnltln Page 37 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

3. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi belajar terhadap kreativitas Generasi
Z di Kota Tembilahan
4. Untuk mengetaui penggaruh peran Artificial Intelligence (Al) terhadap
kreativitas melalui Motivasi belajar Generasi Z di Kota Tembilahan
1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian mencerminkan kontribusi hasil penelitian, baik secara
teoritis maupun praktis, terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan
penyelesaian masalah di dunia nyata (Sugiyono, 2014).
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan
dengan menghadirkan penjelasan berdasarkan data mengenai pengaruh
Artificial Intelligence terhadap kreativitas melalui motivasi belajar pada
Generasi Z di Kota Tembilahan. Temuan penelitian ini tidak hanya
memperkaya referensi akademik dalam konteks pendidikan, tetapi juga
menambah wawasan bagi kajian teknologi, sosial, dan perkembangan digital
masyarakat. Selain itu, hasilnya dapat menjadi dasar bagi penelitian
selanjutnya yang membahas peran Artificial Intelligence (Al) dalam
mendorong kreativitas dan perilaku generasi muda di berbagai bidang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Generasi Z, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai bagaimana pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence (Al)
dapat meningkatkan kreativitas individu, khususnya dalam proses belajar

dan pengembangan ide-ide inovatif.Generasi Z juga dapat memahami
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pentingnya motivasi sebagai faktor pendorong untuk mengoptimalkan
kemampuan berpikir kreatif dalam menghadapi tantangan era digital.

b. Bagi Institusi Pendidikan dan Pemerintah Daerah, digunakan untuk
merancang pelatihan, workshop, atau kurikulum berbasis Artificial
Intelligence (Al) yang berorientasi pada pembelajaran aktif dan kreatif di
Kota Tembilahan.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi atau
dasar bagi penelitian lanjutan yang ingin mengkaji lebih dalam hubungan
antara teknologi, motivasi, dan kreativitas.

1.4 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dibahas tentang latar belakang masalah , perumusan masalah,
tujuan dan mamfaat penelitian
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini menguraikan tentang landasan Teori, Penelitian terdahulu, Kerangka
berpikir dan hipotesis
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang desain penelitian , lokasi dan waktu penelitian ,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan analisi data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang gambar umum objek penelitian , hasil

penelitian dan pebahasan.
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BAB V KESIMPULAN

Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

BIODATA SINGKAT PENULIS
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BABII
TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Artificial Intelligence (AI)

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan merupakan cabang ilmu
komputer yang berfokus pada penciptaan sistem atau mesin yang mampu meniru
kecerdasan manusia, seperti berpikir, belajar dari pengalaman, menyelesaikan
masalah, dan membuat keputusan (Russell, 2022). Menurut Avron Barr dan
Edward, artificial intelligence adalah bagian ilmu dari computer science yang
mempelajari dan merancang sistem komputer dengan kemampuan intelligence,
yang berarti sistem komputer dengan karakteristik berpikir seperti manusia (Putu
et al,2022)

Kecerdasan buatan atau Artificial intelligence (Al) menggambarkan mesin
yang mengekspos aspek-aspek kecerdasan manusia dan terus diimplementasikan
dalam layanan sekaligus menjadi rujukan inovasi pada masa sekarang (Huang et
al, 2018). Artificial Intelligence adalah kemampuan sistem komputer untuk
meniru perilaku cerdas manusia melalui proses seperti penalaran, pembelajaran,
dan adaptasi (Haenlein et al, 2019).

Menurut Pangkey et al (2019), Artificial Intelligence menawarkan cara
untuk menjembatani kesenjangan antara sains data dan eksekusi dengan
menyaring dan menganalisis data rusak yang sangat besar yang dulunya

merupakan proses yang tidak dapat diatasi.
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2.1.1.1 Sejarah Artificial intelligence (Al)

Artificial intelligence (Al) atau kecerdasan buatan perkembangannya
dimulai pada tahun 1950-an ketika ilmuwan seperti Alan Turing dan John
McCarthy memperkenalkan gagasan tentang mesin cerdas dan kecerdasan
buatan. Melalui  karyanya  Computing  Machinery and Intelligence
memperkenalkan konsep fundamental mengenai kemampuan mesin untuk berpikir
dan menilai sejauh mana mesin dapat meniru kemampuan kognitif manusia.
Tonggak penting dalam sejarah Artificial Intelligence terjadi pada tahun 1956,
ketika John McCarthy memperkenalkan istilah Artificial Intelligence dalam
Konferensi Dartmouth. Bersama Marvin Minsky meletakkan dasar bagi lahirnya
Artificial Intelligence sebagai disiplin ilmu yang diakui secara akademik.Seiring
berjalannya waktu, terjadi kemajuan signifikan dalam komputasi dan
algoritma, yang memungkinkan pengembangan sistem Artificial Intelligence
yang lebih canggih dan efektif (Al kindi, 2025).

Menurut Floridi (2019), terdapat 2 jenis kecerdasan buatan yaitu sebagai berikut:

1. Machine learning adalah teknik di mana sistem komputer dapat belajar
dari data dan pengalaman untuk meningkatkan kinerjanya secara
otomatis.

2. Deep learning adalah cabang dari machine learning yang menggunakan
jaringan saraf tiruan dengan banyak lapisan untuk memahami dan
menganalisis data komplek dan Natural /language processing adalah
kemampuan komputer untuk memahami, memproses, dan menghasilkan

bahasa manusia.
10
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2.1.1.2 Faktor-Faktor Artificial intelligence (Al)
Menurut Solakis et al (2022), terdapat 6 Faktor-faktor Artificial Intelligence

yaitu:

1. Service Robots, Robot layanan diprogram untuk merespons perintah suara dan
beradaptasi dengan individu tertentu

2. E-Kiosks, sistem layanan mandiri berbasis teknologi digital yang
memungkinkan seseorang melakukan berbagai transaksi atau mendapatkan
informasi tanpa bantuan langsung dari orang lain.

3. Chatbots, Chatbots dirancang untuk membantu seseorang dengan informasi
untuk merencanakan pengalaman yang mereka inginkan

4. New Realities & Metaversal Tourism (VR, AR, dan MR), Perkembangan
teknologi Virtual Reality (VR), Augmented Reality (AR), dan Mixed Reality
(MR) menjadi salah satu faktor penting dalam penerapan Artificial Intelligence
di sektor pariwisata. Melalui integrasi Artificial Intelligence, sistem dapat
menyesuaikan konten sesuai preferensi pengguna, menghadirkan pengalaman
personal dan realistis. Hal ini mendorong munculnya konsep pariwisata
metaversal, yaitu bentuk wisata masa depan yang memadukan teknologi
digital dan lingkungan fisik untuk menciptakan pengalaman yang lebih
menarik dan inovatif.

5. Machine Learning, Machine learning adalah suatu teknologi yang kuat untuk
melakukan analisis prediktif dengan menggunakan berbagai metode dan
teknik yang diterapkan pada data dalam skala besar. Dengan memanfaatkan

model dan algoritma yang telah diprogram sebelumnya, Machine learning

11
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dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola, melakukan prediksi, dan
mengambil keputusan berdasarkan data yang ada.

6. NLP (Natural Language Processing), NLP memungkinkan sistem memahami
bahasa manusia dengan cara yang alami, sehingga dapat memproses dan
merespons permintaan pengguna dengan lebih baik. Teknologi ini
memungkinkan sistem untuk mengenali dan menafsirkan makna dari teks atau
ucapan manusia, sehingga dapat memberikan respon yang sesuai dan
meningkatkan interaksi antara manusia dan mesin.

2.1.1.3 Fungsi Dan Manfaat Artificial Intelligence
1. Fungsi Artificial Intelligence

Artificial  Intelligence memiliki berbagai fungsi strategis dalam
mendukung aktivitas manusia. Artificial Intelligence berfungsi sebagai sistem
pemecahan masalah, pengolahan dan analisis data, serta pendukung
pengambilan keputusan melalui pemanfaatan data dan penalaran logis. Selain
itu, Artificial Intelligence juga berfungsi sebagai sistem pembelajaran yang
mampu belajar dari pengalaman serta sebagai alat otomatisasi pekerjaan untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Dalam konteks pendidikan,
Artificial Intelligence berfungsi mendukung proses pembelajaran melalui
sistem pembelajaran adaptif, evaluasi otomatis, dan pemberian umpan balik
yang personal sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Subiyantoro, 2024).

2. Manfaat Artificial Intelligence
Penerapan Artificial Intelligence memberikan berbagai manfaat signifikan

dalam konteks pendidikan, terutama eningkatkan efektivitas proses
12
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pembelajaran melalui sistem pembelajaran adaptif yang memungkinkan
penyesuaian materi sesuai dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar
peserta didik. Selain itu, Artificial Intelligence berperan dalam mendorong
pengembangan kreativitas dan inovasi peserta didik melalui pemanfaatan
berbagai aplikasi berbasis Artificial Intelligence yang mendukung eksplorasi
ide dan pemecahan masalah secara mandiri. Artificial Intelligence juga
meningkatkan efisiensi kerja pendidik melalui sistem penilaian otomatis,
analisis hasil belajar, dan pengelolaan administrasi pembelajaran, sehingga
pendidik dapat lebih fokus pada pembinaan peserta didik. Di samping itu,
Artificial Intelligence menyediakan pengalaman belajar yang lebih personal
melalui umpan balik dan rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan individu, serta meningkatkan aksesibilitas dan inklusivitas
pendidikan dengan memungkinkan pembelajaran diakses kapan saja dan di
mana saja, sehingga mendukung transformasi pendidikan di era digital
(Subiyantoro, 2024).

Artificial Intelligence tidak hanya dimanfaatkan dalam bidang pendidikan
saja tetapi juga berperan dalam media sosial yang banyak digunakan oleh
Generasi Z. Algoritma Artificial Intelligence pada platform seperti TikTok dan
Instagram Reels, serta fitur berbasis Artificial Intelligence pada aplikasi
pengeditan konten seperti CapCut, berkontribusi dalam membentuk kreativitas
digital melalui penyediaan rekomendasi konten yang personal dan kemudahan
proses penyuntingan secara otomatis. Pemanfaatan Artificial Intelligence

tersebut menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan buatan tidak hanya
13
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berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana
pengembangan kreativitas dan ekspresi digital bagi Generasi Z.

2.1.1.4 Dampak Artificial Intelligence

Menurut Aulia L et al (2025),dampak Artificial Intelligence sebagai berikut:
1. Dampak Positif Artificial Intelligence

a. Mempermudah pekerjaan dan aktivitas belajar, Artificial Intelligence
membantu Generasi Z menyelesaikan tugas akademik dan pekerjaan
sehari-hari secara lebih cepat dan efisien, seperti pencarian informasi dan
pengolahan data.

b. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas, penggunaan Artificial
Intelligence memungkinkan proses kerja dan belajar menjadi lebih
terstruktur, sehingga waktu dan tenaga dapat dimanfaatkan secara optimal.

c. Mendukung proses pembelajaran digital, Artificial Intelligence berperan
sebagai alat bantu belajar yang memudahkan pemahaman materi melalui
akses informasi yang luas dan cepat .

d. Meningkatkan kesiapan teknologi Generasi Z, generasi Z dinilai cukup
siap menghadapi perkembangan Artificial Intelligence karena telah
terbiasa menggunakan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari.

e. Mendorong minat belajar teknologi Artificial Intelligence (Al),
ketertarikan untuk mempelajari Artificial Intelligence lebih lanjut, yang
mencerminkan kesiapan generasi muda dalam mengembangkan

kompetensi digital.

14
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2. Dampak Negatif Artificial Intelligence

a. Ancaman penggantian tenaga kerja manusia, Artificial Intelligence
dikhawatirkan dapat menggantikan banyak pekerjaan manusia di masa
depan, sehingga menimbulkan ketidakpastian karier bagi Generasi Z.

b. Potensi ketergantungan terhadap teknologi, penggunaan Artificial
Intelligence secara berlebihan berisiko kemampuan berpikir mandiri dan
kognitif Generasi Z.

c. Penurunan kreativitas dan berpikir kritis, ketergantungan Artificial
Intelligence dalam menyelesaikan tugas akademik dapat menghambat
proses berpikir kreatif dan analitis mahasiswa.

d. Risiko pelanggaran etika akademik, pemanfaatan Artificial Intelligence
tanpa kontrol berpotensi meningkatkan praktik plagiarisme dan
penyalahgunaan teknologi dalam dunia pendidikan.

e. Penyalahgunaan teknologi dan ancaman privasi
Artificial  Intelligence dapat disalahgunakan untuk penyebaran
disinformasi, manipulasi data, serta pelanggaran privasi jika tidak diatur
dengan baik .

2.1.1.5 Indikator Artificial intelligence (Al)

Kecerdasan buatan atau Artificial intelligence (Al) merupakan mesin yang
mengekspos aspek-aspek kecerdasan manusia dan terus diimplementasikan dalam
layanan sekaligus menjadi rujukan inovasi pada masa sekarang (Huang et al,
2018).Untuk mengukur Artificial intelligence (Al) menggunakan 4 indikator,

yaitu:

15
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1. Kecerdasan Mekanis (Mechanical Intelligence), kemampuan melaksakan
tugas-tugas rutin dan mekanis seperti melakukan suatu perhitungan,
pengurutan data, atau melakukan pencarian informasi dalam database.

2. Kecerdasan Intuitif (Intuitive Intelligence), kemampuan untuk berpikir secara
kreatif dan menyesuaikan diri secara efektif dengan situasi yang baru

3. Kecerdasan Analitis (Analytical Intelligence), kemampuan menganalisis data
dan informasi, membuat prediksi dan membuat keputusan berdasarkan hasil
analisis.

4. kecerdasan empati (Empathetic Intelligence), kemampuan memahami dan
merespons manusia, sehingga memungkinkan interaksi dengan manusia secara
lebih alami dan manusiawi.

Artificial intelligence dimanfaatkan untuk mempersonalisasi pembelajaran,
meningkatkan efisiensi, dan mendukung pengembangan ide dalam tugas
akademik. Artificial intelligence dapat memicu ketergantungan dan menurunkan
kemampuan berpikir kritis serta kreativitas Adapun Indikator penggunaan
Artificial intelligence (Al) menurut (Mujiadi et al., 2024) :

1. Kenyamanan Penggunaan, sejauh mana mahasiswa merasa nyaman dan
percaya diri menggunakan Artificial intelligence (Al).

2. Tujuan Penggunaan, alasan utama mahasiswa menggunakan Artificial
intelligence (Al) untuk ide, memahami materi, atau sekadar menyelesaikan
tugas.

3. Frekuensi Penggunaan, seberapa sering Artificial intelligence (Al ) digunakan

dalam proses belajar.

16
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4. Efektivitas sebagai Alat Bantu, sejauh mana Artificial intelligence (Al)
membantu dalam menemukan, memahami, dan mengembangkan ide secara
efisien.

Menurut Pamgkey et al., (2019) Artificial Intelligence menawarkan cara untuk
menjembatani kesenjangan antara sains data dan eksekusi dengan menyaring dan
menganalisis data rusak yang sangat besar yang dulunya merupakan proses yang
tidak dapat diatasi. Artificial Intelligence yang dinilai berdasarkan indikator
berikut:

1. Sistem Pakar, Sistem pakar dapat membantu pengambilan keputusan,
mendeteksi masalah, atau memberikan solusi untuk suatu persoalan dalam
bidang yang sudah dipelajari sebelumnya.

2. Sistem Bahasa Alami, Sistem bahasa alami (Natural Language Processing)
adalah bagian dari Artificial Intelligence (Al) yang berkaitan dengan
pemrosesan bahasa manusia oleh computer.

3. Computer Vision, Computer vision adalah sebuah teknologi dalam bidang
Artificial Intelligence yang memungkinkan komputer atau mesin untuk
melihat, memproses, dan mengenali objek atau gambar seperti halnya
manusia. Computer vision memanfaatkan sensor optik, kamera, dan teknik-
teknik seperti pemrosesan citra, deep learning, dan pengolahan data untuk
melakukan tugas-tugas seperti pengenalan wajah,pengenalan objek,
segmentasi gambar, deteksi dan pelacakan objek.

4. Intellegent Computer, Intelligent Computer pada dasarnya merupakan

komputer yang telah ditambahkan kecerdasan buatan (AI) sehingga dapat

17
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bekerja secara otomatis dalam melakukan tugas-tugas yang sebelumnya hanya
bisa dilakukan oleh manusia. Kemampuan Intelligent Computer ini terus
dikembangkan dan ditingkatkan oleh para peneliti Al agar dapat menjalankan
tugas-tugas yang semakin kompleks dan canggih.

2.1.2 Kreativitas

Menurut Torrance dalam Alabbasi et al., (2022), kreativitas merupakan
proses berpikir yang melibatkan kepekaan terhadap permasalahan, kekurangan,
kesenjangan pengetahuan, atau unsur yang hilang. Selanjutnya, individu mencari
solusi, membuat perkiraan atau hipotesis, mengujinya, serta mengomunikasikan
hasil yang diperoleh. Artinya, kreativitas tidak hanya dipandang sebagai hasil
akhir, tetapi juga mencakup serangkaian proses mental yang aktif dalam
menemukan dan mengembangkan gagasan baru. Kreativitas merupakan level
tertinggi dalam mengekspresikan suatu ide baru dan kemampuan untuk
mengkombinasikan topik-topik yang tidak saling berhubungan dengan cara yang
berbeda untuk menghindari pola-pola yang sudah umum (Krumm et al., 2016).

Guilford dalam Fatmawati (2022) mengatakan bahwa kreativitas adalah
berfikir divergen yaitu aktivitas mental yang asli, murni dan baru yang berbeda
dari pola pikir sebelumnya dan menghasilkan lebih dari satu pemecahan
permasalahan. kreativitas sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang
baru, sebagai kemampuan untuk memberi gagasan baru yang dapat diterapkan
dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan
baru antara unsur yang sudah ada sebelumnya, kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam berfikir serta kemampuan untuk
mengelaborasi suatu gagasan. (Munandar dalam Fatmawati,2022)

18
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Menurut Park et al, (2023), kreativitas pada generasi Z lebih banyak
diwujudkan melalui ekspresi digital, kolaborasi daring, serta kemampuan
mengintegrasikan informasi lintas disiplin untuk menciptakan produk atau ide
baru. Oleh karena itu, kreativitas mereka seringkali muncul dalam konteks digital
seperti content creation, desain media, serta inovasi sosial berbasis teknologi.
Secara konseptual, kreativitas Generasi Z dapat dipandang sebagai kombinasi
antara digital creativity dan adaptive innovation. Mereka tidak hanya berfokus
pada penciptaan ide-ide baru, tetapi juga pada kemampuan memodifikasi,
mengadaptasi, dan mengintegrasikan teknologi untuk menciptakan nilai baru
dalam kehidupan sosial dan akademik. Oleh karena itu, kreativitas generasi ini
bersifat kolaboratif, terdistribusi, dan berbasis teknologi, menjadikannya faktor
penting dalam keberhasilan mereka menghadapi tantangan global dan dunia kerja
masa depan.
2.1.2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

1. Lingkungan Belajar

Lingkungan pembelajaran yang mendorong eksplorasi ide dan memberi
ruang bagi individu untuk bereksperimen terbukti memiliki kontribusi
signifikan terhadap perkembangan kreativitas. Anderson et al (2021),
menegaskan bahwa Ketika lingkungan akademik memberi kebebasan berpikir
dan toleransi terhadap kesalahan, seseorang lebih terdorong untuk
menghasilkan solusi yang orisinal. Oleh karena itu, budaya akademik yang
inklusif dan kolaboratif menjadi fondasi utama dalam menumbuhkan

semangat berinovasi.
19
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2. Motivasi

Teori Self Determination yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan (2020),
kreativitas akan berkembang optimal ketika individu merasa memiliki
otonomi dalam bertindak, menguasai keterampilan yang diperlukan
(kompetensi), dan merasa terhubung secara sosial dengan lingkungannya.
Dengan demikian,seseorang yang memiliki motivasi intrinsik tinggi
cenderung menunjukkan ide-ide yang lebih inovatif dibanding mereka yang
semata-mata didorong oleh imbalan eksternal atau tekanan akademik.
3. Teknologi

Kemajuan teknologi, terutama kecerdasan buatan (Artificial Intelligence),
telah menciptakan paradigma baru dalam pengembangan kreativitas. Dwivedi
et al (2023), mengemukakan bahwa pemanfaatan Al dalam proses belajar
dapat mempercepat pengolahan informasi, membantu eksplorasi ide, serta
membuka peluang bagi mahasiswa untuk melakukan simulasi dan eksperimen
digital. Meskipun demikian Zhang et al (2023), mengingatkan bahwa
ketergantungan berlebihan terhadap teknologi dapat menurunkan tingkat
orisinalitas karena individu cenderung mengandalkan hasil otomatis yang
dihasilkan mesin. Oleh karena itu, keseimbangan antara penggunaan teknologi
dan kemampuan berpikir kritis menjadi kunci agar kreativitas tetap autentik
dan tidak kehilangan sentuhan manusiawi.
4. Faktor Individu

Selain pengaruh eksternal, aspek kepribadian juga memiliki peranan

penting dalam menentukan tingkat kreativitas seseorang. Salah satu dimensi
20
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kepribadian yang paling berhubungan dengan kreativitas adalah openness to

experience atau keterbukaan terhadap pengalaman baru. Karwowski et al

(2021), menunjukkan bahwa individu yang memiliki rasa ingin tahu tinggi,

terbuka terhadap gagasan berbeda, serta mampu menerima ketidakpastian,

cenderung lebih produktif dalam menghasilkan ide inovatif.Karakter ini
memungkinkan mereka untuk mengombinasikan informasi lintas disiplin dan
menciptakan solusi yang kreatif terhadap permasalahan kompleks.

Secara keseluruhan, keempat faktor tersebut menunjukkan bahwa kreativitas
merupakan hasil sinergi antara potensi individu dan dukungan eksternal.
Kombinasi lingkungan belajar yang kondusif, motivasi yang kuat, pemanfaatan
teknologi yang bijak dan kepribadian terbuka akan membentuk ekosistem
akademik yang mendukung munculnya inovasi berkelanjutan pada generasi
digital.
2.1.2.2 Indikator Kreativitas

Terdapat 4 Indikator dalam mengukur kreativitas Torrance dalam Alabbasi et

al (2022) :

1. Fluency (kelancaran berpikir), kemampuan untuk menghasilkan banyak ide
atau gagasan secara lancar dan relevan terhadap suatu masalah.

2. Flexibility (keluwesan berpikir), kemampuan untuk menghasilkan ide dari
berbagai kategori atau sudut pandang yang berbeda.

3. Originality (orisinalitas), kemampuan untuk melahirkan ide yang baru,

unik, dan jarang muncul.
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4. Elaboration (elaborasi), kemampuan untuk mengembangkan ide menjadi
lebih rinci, mendalam, dan kompleks.

Menurut J.P Guilford dalam Azis (2019), mengemukakan bahwa, kreativitas
disebut berpikir divergen yaitu aktifitas mental asli, murni, dan baru yang berbeda
dari pola pikir sehari-hari dan menghasilkan lebih dari satu pemecahan masalah.
Kreativitas juga dibutuhkan saat memecahkan masalah, yaitu dengan pola berpikir
divergen yang akan menghasilkan lebih dari satu pemecahan masalah.Indikator
Kreativitas:

1. Lancar (fluency), kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan.

2. Keluwesan (flexibility), kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam
pemecahan atau pendekatan masalah.

3. Keaslian (originality), kemampuan untuk memecahkan gagasan dengan cara
cara yang asli. Tidak plagiasi, murni dari pemikirannya sendiri.

4. Penguraian(elaboration), kemampuan untuk menguraikan sesuatu dengan
rinci secara jelas dan panjang lebar. Mampu menjelaskan secara mendetail.

Pada Generasi Z, kreativitas memiliki dimensi yang lebih kompleks karena

dipengaruhi oleh digitalisasi dan keterpaparan terhadap teknologi sejak usia dini.

Generasi Z dikenal sebagai digital natives yang terbiasa menggunakan teknologi

dalam berpikir, berkolaborasi, dan berinovasi (Seemiller et al/, 2023).

2.1.3 Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B. Uno (2021), Motivasi adalah dorongan dasar yang

menggerakkan seseorang bertingkah laku. Motivasi belajar merupakan faktor
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penting yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai tujuan pembelajaran
secara optimal.

Motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk menjelaskan
keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas yang rumit. Hampir semua pakar
juga setuju bahwa suatu teori tentang motivasi berkenaan dengan faktor-faktor
yang mendorong tingkah laku dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, juga
pada umumnya diterima bahwa motif seseorang untuk terlibat dalam satu kegiatan
tertentu didasarkan atas kebutuhan yang mendasarinya, (Idham Kholid, 2017).

Motivasi belajar merupakan dorongan yang membuat seseorang berbuat
sesuatu karena adanya faktor pendukung, kegiatan belajar, sebab-sebab dari dalam
dan luar diri, membantu mengarahkan diri dalam kegiatan belajar, serta
membangkitkan semangat juang, ketekunan, keuletan diri dengan komitmen untuk
mencapai hasil belajar optimal yang diharapkan. (Bambang Haris Diandaru ,2023)

Motivasi belajar yang tinggi mendorong peningkatan performa akademik dan
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran. Urhahne (2023) menjelaskan bahwa
dimensi intensity dalam motivasi menentukan sejauh mana mahasiswa
mencurahkan perhatian dan usaha dalam proses belajar. Di era digital, motivasi
belajar dapat ditingkatkan melalui dukungan teknologi berbasis kecerdasan buatan
atau Artificial intelligence , yang menghadirkan pengalaman belajar interaktif dan
menarik. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki intensitas tinggi, ketekunan

kuat, dan dorongan berprestasi dapat dikategorikan memiliki motivasi belajar

yang tinggi.
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Menurut Park et al (2023), Generasi Z memiliki karakteristik motivasional
yang unik dibanding generasi sebelumnya. Mereka cenderung mengutamakan
fleksibilitas, keseimbangan kehidupan pribadi, dan makna sosial dalam setiap
aktivitas akademik. Motivasi mereka tidak hanya bersumber dari keinginan untuk
meraih prestasi akademik, tetapi juga dari dorongan untuk berkontribusi terhadap
perubahan sosial dan lingkungan. Menurut Mayasari et a/ ( 2023), motivasi
belajar dibagi menjadi dua jenis yaitu :

1. Motivasi belajar intrinsik

Motivasi belajar intrinsik merupakan motivasi yang berkaitan dengan
kesadaran individu untuk mencapai tujuan atau cita-citanya. Motivasi ini berasal
dari dalam diri orang tersebut, yang memiliki dorongan untuk mencapai tujuan
atau cita-cita melalui belajar.

2. Motivasi belajar ekstrinsik

Motivasi belajar ekstrinsik merupakan motivasi yang berhubungan dengan
faktor eksternal yang mempengaruhi seseorang untuk belajar. Hal-hal dari luar,
seperti keinginan mendapatkan nilai tinggi atau menjadi juara kelas, bisa jadi
pemicu motivasi dari luar tersebut.

Pada Generasi Z, kedua jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik sering kali saling berinteraksi. Mereka termotivasi oleh kepuasan
pribadi dalam berkreasi, tetapi juga menghargai pengakuan sosial dan kesempatan
berjejaring secara digital. Oleh karena itu, lingkungan belajar yang mampu

mengintegrasikan makna personal dengan penghargaan eksternal akan lebih

24

Z'l—.l turnltln Page 55 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



Z"-.I turnltln Page 56 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

efektif dalam menumbuhkan motivasi dan kreativitas mereka (Rogowska et al
2022)
2.1.3.1 Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Padli (2025), terdapat 2 faktor yang memengaruhi motivai belajar
yaitu faktor internal dan faktor eksternal
1. Faktor Internal

Faktor internal yang memengaruhi motivasi belajar meliputi: minat, bakat,
kepercayaan diri, serta kesehatan jasmani dan rohani. Minat atau ketertarikan
menjadi pendorong utama yang membuat seseorang lebih antusias dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Sementara itu, bakat sebagai kemampuan bawaan
membantu individu lebih cepat memahami materi dan bersemangat dalam
berlatih. Kepercayaan diri juga berperan penting, karena seseorang yang percaya
pada kemampuannya cenderung lebih berani untuk tampil dan berpartisipasi
dalam berbagai kegiatan. Selain itu, kesehatan jasmani dan rohani turut
menentukan tingkat konsentrasi dan partisipasi seseorang, sebab kondisi fisik dan
mental yang baik memungkinkan individu untuk belajar dengan lebih fokus dan
optimal.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang memengaruhi motivasi belajar meliputi peran guru,
fasilitas belajar, dukungan keluarga, serta lingkungan sosial atau teman sebaya.
Guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan motivasi melalui metode
mengajar yang menarik dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

sehingga dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Selain itu, ketersediaan
25
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fasilitas belajar dan ruangan yang memadai juga berpengaruh besar terhadap
partisipasi; keterbatasan alat dapat menjadi hambatan yang menurunkan minat
seseorang. Dukungan keluarga, baik berupa moral maupun material, turut
memperkuat motivasi dan kepercayaan diri individu dalam belajar. Lingkungan
sosial atau teman sebaya pun memiliki peran penting, karena berada dalam
lingkungan yang memiliki minat dan semangat belajar tinggi dapat menumbuhkan
motivasi bersama melalui dukungan dan kerja sama antar individu.
2.1.3.2 Indikator Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B. Uno (2021) Indikator motivasi belajar dapat dibagi
menjadi beberapa kategori yaitu:
1. Keinginan untuk sukses
2. Dorongan dan kebutuhan belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4. Penghargaan dalam belajar
5. Kegiatan pembelajaran yang menarik
6. Lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa untuk belajar dengan
baik
Menurut Bambang Haris Diandaru (2023) untuk mengukur motivasi belajar
terdapat 6 indikator yaitu:
1. Keinginan untuk meraih keberhasilan, tercermin dari sikap pantang
menyerah, tidak mudah puas terhadap hasil yang diperoleh, serta

keteguhan dalam menghadapi berbagai tantangan belajar.
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2. Dorongan dan kebutuhan dalam belajar, melalui rasa ingin tahu yang
tinggi dan ketertarikan yang kuat terhadap kegiatan serta materi
pembelajaran.

3. Tujuan dan cita-cita masa depan, memiliki arah dan impian yang jelas
sehingga mendorong mereka untuk tekun dan berkomitmen dalam
mencapai prestasi optimal.

4. Pemberian penghargaan dan umpan balik positif, berupa pujian, ganjaran,
maupun bentuk pengakuan lain dari guru yang dapat memperkuat
semangat dan tanggung jawab dalam belajar.

5. Pembelajaran yang menarik dan kreatif, kegiatan belajar yang dirancang
dengan pendekatan interaktif dan inovatif sehingga mampu menumbuhkan
motivasi intrinsik peserta didik.

6. Lingkungan belajar yang kondusif, suasana yang nyaman, tertib, serta
dukungan sosial yang baik, yang mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dan konsisten dalam proses pembelajaran.

2.1.4 Generasi Z (Gen Z)

Generasi Z adalah mereka yang lahir setelah tahun 1995 atau seringkali
disebut dengan generasi pasca-milenial (Francis et al, 2018). Generasi Z
merupakan generasi yang menikmati kemandirian dalam proses belajar dan
mencari informasi, sehingga membuat mereka senang untuk memegang kendali
akan keputusan yang mereka pilih. (Sakitri, 2021) Pada mahasiswa Generasi Z,
kreativitas memiliki dimensi yang lebih kompleks karena dipengaruhi oleh

digitalisasi dan keterpaparan terhadap teknologi sejak usia dini. Generasi Z
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dikenal sebagai digital natives yang terbiasa menggunakan teknologi dalam
berpikir, berkolaborasi, dan berinovasi (Seemiller et al, 2023).
Perilaku Gen Z dapat dikelompokkan ke dalam empat komponen yaitu:

a. Generasi Z disebut sebagai “the undefined ID”, dimana generasi ini
menghargai ekspresi setiap individu tanpa memberi label tertentu. Pencarian
akan jati diri, membuat Gen Z memiliki keterbukaan yang besar untuk
memahami keunikan tiap individu.

b. Generasi Z diidentifikasi sebagai “the communaholic”, generasi yang sangat
inklusif dan tertarik untuk terlibat dalam berbagai komunitas dengan
memanfaatkan kecanggihan teknologiguna memperluas manfaat yang ingin
mereka berikan.

c. Genenari Z dikenal sebagai “the dialoguer”, generasi yang percaya akan
pentingnya komunikasi dalam penyelesaian konflik dan perubahan datang
melalui adanya dialog. Selain itu, Generasi Z terbuka akan pemikiran tiap
individu yang berbeda-beda dan gemar berinteraksi dengan individu
maupun kelompok yang beragam.

d. Generasi Z disebut sebagai “the realistic”, generasi yang cenderung lebih
realistis dan analitis dalam pengambilan keputusan, dibandingkan dengan
generasi sebelumnya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah kajian atau studi yang dilakukan sebelumnya yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang dilakukan saat ini. Penelitian
terdahulu berfungsi sebagai acuan dalam membangun kerangka teoritis dan
metodologi untuk penelitian baru. Penelitian terdahulu membantu peneliti untuk
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memahami perkembangan konsep yang relevan, menghindari pengulangan

penelitian, serta memperbaiki desain dan metode penelitian. Selain itu, hasil

penelitian baru dapat

dibandingkan dengan

temuan

sebelumnya untuk

memperkuat argumen atau menghasilkan pengetahuan baru.(Suharsimi, 2018).

Melalui tinjauan penelitian terdahulu, peneliti dapat memahami apa yang

telah dipelajari, metode apa yang telah digunakan, serta kesimpulan apa yang

telah diambil dari studi sebelumnya.dapat di lihat pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Peneltian Terdahulu

Page 60 of 138 - Integrity Submission

Namma Judul dan Y?nabel Hasil penelitian
No | Pengarang e . penelitian dan alat
Identitas jurnal . .
/Tahun analisis
1 Ahmad Rifqgi | Pengaruh Variabel: Penggunaan | Artificial intelligence
Abdurrahman | Penggunaan Artificial | Artificial intelligence, | berpengaruh positif
, Mohammad | intelligence terhadap | kompetensi, motivasi | terhadap peningkatan
Bayu Rizki & | Kompetensi dan | belajar. kompetensi siswa dan
Raditya Motivasi Belajar motivasi dalam proses
Bagus Siswa. Alat analisis: Regresi | belajar.
Pradana JATI (Jurnal | sederhana
(2024) Mahasiswa  Teknik
Informatika), 20
Desember 2024.
DOI:10.36040/jati.v9
il.12205
2 Yasmin Kecerdasan  Buatan | Variabel: Kecerdasan |Artificial intelligence
Mirzani dan Manajemen | buatan, manajemen | berperan penting dalam
(2024) Inovasi: Kekuatan | inovasi, kreativitas | mendorong manajemen
Transformatif yang | organisasi. inovasi dan
Membentuk meningkatkan kreativitas
Kreativitas Alat analisis: Analisis | organisasi.
Organisasi_ deskriptif dan
konseptual.
EPRA International
Journal of
Multidisciplinary
Research, 1 April
2024. DOI:
10.36713/epral6272
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Namma Judul dan Y?nabel Hasil penelitian
No | Pengarang e s penelitian dan alat
Identitas jurnal . .
/Tahun analisis
3 Yassir & Pengaruh Variabel: Penggunaan | Kreativitas terbukti
Saharuna Penggunaan Chatbot | Artificial intelligence, memediasi hubungan
(2024) Al terhadap Hasil Hasil Belajar , Artificial intelligence dan
Belajar dengan Kreativitas . hasil belajar. Artificial
Kreativitas sebagai intelligence dapat
Variabel Mediasi. Alat Analisis: SEM— meningkatkan kreativitas
PLS. yang selanjutnya
Jurnal Pendidikan berpengaruh terhadap
Teknologi dan Sains, prestasi belajar
Vol. 6 No. 1 (2024) mahasiswa.
4 Meiriza, M.S. | Pengaruh Variabel: Penggunaan | Penggunaan Artificial
(2024) Penggunaan Artificial intelligence, intelligence dapat
Artificial intelligence | Minat , Motivasi meningkatkan motivasi
terhadap Minat dan Belajar. belajar mahasiswa
Motivasi Belajar Generasi Z karena
Mahasiswa Generasi | Alat Analisis: mempermudah akses
Z. Kuantitatif deskriptif. informasi dan tugas,
namun perlu pengawasan
Jurnal Pendidikan agar tidak menimbulkan
dan Teknologi, Vol. 5 ketergantungan.
No. 2 (2024).
5 Arifin, C.C. Determinants of Variabel: Teknologi Teknologi (termasuk
(2024) Entrepreneurial Digital, Motivasi, dan Artificial intelligence)
Creativity among Kreativitas. dan motivasi intrinsik
Generation Z. berkontribusi terhadap
Alat Analisis: Regresi peningkatan kreativitas
Jurnal Ekonomi dan Berganda. generasi Z dalam
Kewirausahaan kegiatan akademik dan
Digital, Vol. 3 No. 1 kewirausahaan.
(2024).
6 Rita Hasibuan | Menganalisis Potensi | Variabel: Artificial Artificial intelligence
& Andina Kecerdasan Buatan intelligence, memiliki potensi besar
Azizah (2023) | (Artificial personalisasi dalam mendukung
intelligence) dalam pembelajaran, pembelajaran personal
Personalisasi kreativitas siswa. yang dapat meningkatkan
Pembelajaran untuk kreativitas dan partisipasi
Menumbuhkan Alat analisis: Literatur | aktif siswa
Kreativitas Siswa. review dan analisis
konseptual
EDU Journal, 5
November 2023.
DOI:
10.61996/edu.vi1il.2
30
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Namma Judul dan Y?nabel Hasil penelitian
No | Pengarang e s penelitian dan alat
Identitas jurnal . .
/Tahun analisis
7 Arly, A Dwi, | Peran Teknologi Variabel: Penggunaan | Penggunaan Artificial
N Andini, R. | Artificial Intelligence | Artificial intelligence, intelligence membantu
(2023) terhadap Kreativitas Kreativitas Mahasiswa. | mahasiswa dalam
Mahasiswa. menghasilkan ide-ide
Alat Analisis: baru dan mempercepat
Kuantitatif deskriptif. penyelesaian tugas yang
Prosiding Seminar bersifat kreatif.
Nasional Teknologi
dan Inovasi
Pendidikan, (2023).
e @ 8 Harahap, F.I., | Pengaruh Variabel: Penggunaan Penggunaan Artificial
Santana, Penggunaan Artificial | Artificial intelligence, intelligence terbukti
R.A., & Yani, | Intelligence (A1) Kemampuan Berpikir meningkatkan
AAD. terhadap Kemampuan | Kreatif dan Kritis. kemampuan berpikir
(2023) Berpikir Kritis dan kreatif mahasiswa
Kreatif Mahasiswa Alat Analisis: melalui eksplorasi ide
Jurusan Bahasa dan Kuantitatif Deskriptif. dan pemecahan masalah
Sastra Indonesia. berbasis teknologi.
Jurnal Ilmiah
Pendidikan Dasar,
Vol. 8 No. 1.
e e 9 Ma’fud, S. & | Analisis Literasi Variabel: Literasi Literasi Artificial
Abidin, Z. Artificial intelligence | Artificial intelligence, intelligence memiliki
(2025) terhadap Prestasi dan | Prestasi Belajar pengaruh positif terhadap
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Motivasi Belajar
Siswa Tingkat
Menengah Atas

Jurnal Pendidikan
Indonesia
(JAPENDI), Vol. 4
No. 3.

,Motivasi Belajar.

Alat Analisis:
Kuantitatif (Regresi
dan Korelasi).

motivasi belajar dan
prestasi siswa.
Pemahaman Artificial
intelligence mendorong
minat untuk belajar
mandiri dan kreatif.

10

Supriyadi, S.
& Nasution,
Z.(2022)

Teknologi Artificial
Intelligence (AI) dan
Literasi Digital
Mahasiswa terhadap
Hasil Belajar Mata
Kuliah Evaluasi
Pembelajaran.

Jurnal Teknodik, Vol.
26 No. 1.

Variabel: Artificial
intelligence, Literasi
Digital,hasil Belajar.

Alat Analisis: Regresi
Berganda.

Pemanfaatan Artificial
intelligence secara
signifikan meningkatkan
hasil belajar dengan
meningkatkan motivasi
dan kemampuan berpikir
kreatif mahasiswa.

Sumber : Penelitian terdahulu
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir didefinisikan sebagai alat konseptual yang membantu
peneliti memetakan hubungan antara variabel, konsep, dan teori yang relevan
dalam suatu bidang penelitian. Kerangka ini bertujuan untuk mengarahkan proses
penelitian melalui integrasi elemen-elemen teoretis yang berhubungan, sehingga
memungkinkan peneliti untuk menjelaskan dan memahami fenomena yang
dipelajari dengan lebih sistematis (Sugiyono, 2014).

Kerangka berpikir berfungsi sebagai jembatan antara teori umum dan data
empiris, yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis masalah yang
kompleks. Dengan menggunakan kerangka, peneliti dapat memfokuskan perhatian
pada konsep kunci yang penting untuk diukur, serta memahami bagaimana
elemen-elemen ini saling berhubungan dalam membentuk hasil penelitian.
Berdasarkan pemikiran di atas maka dapat di gambarkan sebuah kerangka

pemikiran seperti pada gambar 2.1 berikut :

Motivasi
Belajar (M)

Kreativitas

)

Artificiale
Intelligence

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara yang diajukan untuk
menjelaskan suatu fenomena atau hubungan antara dua variabel atau lebih.
Hipotesis berfungsi sebagai prediksi yang dapat diuji melalui penelitian untuk

menentukan apakah dugaan tersebut benar atau salah. Dalam konteks penelitian
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ilmiah, hipotesis berfungsi sebagai dasar untuk mengembangkan eksperimen atau
pengujian empiris (Sugiyono, 2014). Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap pertanyaan penelitian, biasanya dinyatakan dalam bentuk hubungan antar
variabel (Creswell dalam Widyawati et al., 2025 ). Hipotesis penelitian dalam
memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:
1. Diduga Artificial Intelligence berpengaruh terhadap kreativitas Generasi Z di
Kota Tembilahan
2. Diduga Artificial Intelligence berpengaruh terhadap motivasi belajar Generasi
Z di Kota Tembilahan
3. Di duga Motivasi belajar berpengaruh terhadap kreativitas Generasi Z di Kota
Tembilahan
4. Artificial Intelligence berpengaruh terhadap kreativitas melalui motivasi
belajar sebagai variabel mediasi pada Generasi Z di Kota Tembilahan
2.5 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2014), definisi variabel penelitian adalah karakteristik
atau atribut dari individu atau organisasi yang dapat diukur atau di observasi yang
mempuyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dijadikan pelajaran
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel eksogen,variabel endogen

dan variabel mediasi
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1. Konsep Variabel Penelitian
a. Variabel Eksogen (X)

Variabel Eksogen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel lainya Sugiyono (2014). Variabel
eksogen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Artificial Intelligence.

b. Variabel Endogen (Y)

Menurut Sugiyono (2014) Variabel Endogen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau di tentukan oleh variabel lain. Variabel endogen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kreativitas
c. Variabel Mediasi (M)

Variabel mediasi atau perantara adalah variabel yang mempunyai
pengaruh terhadap hubungan antara variabel eksogen dan variabel endogen
sebagai hubungan terukur tidak langsung dan tidak teramati Sugiyono (2014)
.Maka dari itu, variabel mediasi dalam penelitian ini adalah Motivasi Belajar.

2. Konsep Operasional Variabel
Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel
No | Variabel Konsep Indikator Item | Skala
Penelitian Variabel
Al’l‘iﬁcial Kecerdasan buatan 1 . Kecerdasan Mekanis
1 Intelligence | atau artificial (Mechanical Intelligence) | 1-2 Ordinal
X) inteligence (AD | 2. Kecerdasan intuitiv
menggambarkan (Intuitive Intelligence) 3-4
— " ya111<g 3. Kecerdasan Analitis
MENSeXSpos - aspex- (Analytical Intelligence 5-6
aspek  kecerdasan .
manusia dan terus | 4 Kecerdasap .Empatl 7.8
diimplementasikan (Empathetic Intelligence)
dalam layanan

sekaligus  menjadi
rujukan inovasi pada
masa sekarang
(Huang et all, 2018).
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No | Variabel Konsep Indikator Item | Skala
Penelitian Variabel
Kreativitas disebut | 1. Lancar (fluency) 9-10 Ordinal
2 Kreativitas berpikir  divergen | 2. Keluwesan (flexibility) 11-12
(Y) yaitu aktifitas | 3. Keaslian (originality) 13-14
mental asli, murni, | 4. Penguraian(elaboration) 15-16
dan  baru  yang
berbeda dari pola
pikir sehari hari dan
menghasilkan lebih
dari satu pemecahan
masalah. Kreativitas
juga dibutuhkan saat
memecahkan
masalah, yaitu
dengan pola berpikir
divergen yang akan
menghasilkan lebih
dari satu pemecahan
masalah ( JP
Guilford dalam
Azis, 2019)
3 Motivasi Motivasi adalah | 1. Keinginan untuk sukses 17-18 Ordinal
Belajar dorongan dasar yang | 2. Dorongan dan kebutuhan
M) menggerakkan belajar 19-20
seseorang 3. Adanya harapan dan cita-
bertingkah laku. cita masa depan 21-22
Motivasi belajar | 4. Penghargaan dalam
merupakan  faktor belajar 23-24
penting yang | 5. Kegiatan = pembelajaran 2526
mendorong yang menarik
seseorang untuk | 6. Lingkungan belajar yang | 57 5g
berusaha mencapai menyenangkan untuk
tujuan pembelajaran belajar dengan baik
secara optimal (Uno,
2021).
Sumber Data : Berdasarkan kajian teori, 2026
35
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Obyek dan Waktu Penelitian
3.1.1 Obyek Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Kota Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir,
Riau 29281. Dengan fokus pada 3 Variabel yang terdiri dari variabel eksogen
yaitu Artificial intelligence, variabel endogen yaitu kreativitas, dan Motivasi

Belajar Generasi Z di Kota Tembilahan sebagai Variabel Mediasi.

3.1.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilakukan terhitung dari perencanaan penelitian,
pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan yaitu mulai bulan September
2025 sampai dengan bulan April 2026.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini di bagi dua menurut (Sekaran
2011), antaralain :
1. Data kuantitatif, data kuantitatif yakni jenis data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung sebagai variabel angka dan hitungan
2. Data Kualitatif, data yang berbentuk kata-kata atau kalimat yang tidak dapat
diukur dengan angka yang berupa informasi, penjelasan, dan keterangan dari

proses pengumpulan data dengan mengunakan kuesioner.
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3.2.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian menurut (Sugiyono, 2014),
adalah :
1. Data Primer, data yang diperoleh dengan cara data yang dikumpulkan
langsung dari sumber aslinya oleh peneliti misalnya melalui wawancara,
observasi, atau kuesioner.
2. Data sekunder, data diperoleh dengan melakukan studi pustaka, baik melalui
buku-buku referensi, makalah-makalah dan hasil penelitian yang berkaitan
dengan materi penelitian
3.3 Populasi Dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh individu Generasi Z yang
berdomisili di Kota Tembilahan. Generasi Z didefinisikan sebagai kelompok yang
lahir pada tahun 1997-2012, sehingga pada saat penelitian ini dilakukan mereka
berada pada rentang usia 13 hingga 28 tahun. Kelompok usia ini dipilih karena
merupakan generasi yang paling dekat dengan perkembangan teknologi digital
dan memiliki tingkat adopsi Artificial Intelligence (Al) yang tinggi dalam
aktivitas sehari-hari, baik untuk belajar, berkreasi, maupun mengakses informasi.
Dengan karakteristik tersebut, populasi Generasi Z di Kota Tembilahan dinilai
relevan untuk diteliti guna melihat bagaimana penggunaan Al berpengaruh

terhadap kreativitas dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi.
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3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus representative atau mewakili
(Sugiyono, 2014).
3.3.2.1 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel, untuk
menentukan sampel yang akan digunakan (Sugiyono, 2014). Penentuan ukuran
sampel dalam penelitian ini menggunakan pedoman dari Hair et a/ (2019), yang
merekomendasikan bahwa jumlah sampel minimal dalam analisis SEM-PLS dapat

ditentukan berdasarkan rumus:

Jumlah Sampel = 10 x Jumlah indikator

Penelitian ini melibatkan tiga variabel, yaitu Artificial Intelligence (4
indikator), Kreativitas (4 indikator), dan Motivasi Belajar (6 indikator), sehingga
indikator keseluruhan berjumlah 14. Dengan demikian, ukuran sampel minimal
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 140 responden

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability
sampling, yaitu metode yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap
anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. metode ini dipilih karena tidak

tersedianya daftar populasi Generasi Z secara lengkap di Kota Tembilahan,
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sehingga peneliti tidak dapat menerapkan teknik sampling berbasis probabilitas.
Penelitian ini menggabungkan dua teknik, yaitu purposive sampling dan
accidental sampling. Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel
yang dilakukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu sesuai dengan
tujuan penelitian, sehingga responden yang dipilih dianggap mampu memberikan
informasi yang relevan bagi peneliti. Sementara itu, Accidental Sampling
merupakan teknik pengambilan sampel secara kebetulan, yaitu responden yang
ditemui secara langsung oleh peneliti dan sesuai dengan karakteristik penelitian
dapat dijadikan sebagai sampel penelitian. Adapun kriteria tertentu bagi calon
responden yang di tetapkan yaitu sebagai berikut:
1. Kategori Generasi Z
2. Berusia 13-28 tahun
3. Berdomisili di Kota Tembilahan
4. Pernah atau sedang menggunakan teknologi digital maupun layanan berbasis
Artificial Intelligence (Al).
5. Bersedia mengisi Kuesioner
Penerapan kriteria tersebut memastikan bahwa sampel yang dipilih relevan
dengan fokus penelitian.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
metode menurut Sugiyono (2014), yaitu angket/kuesioner, library research,
wawancara, dan observasi. Angket atau kuesioner digunakan sebagai teknik utama

dalam pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan tertulis
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kepada responden untuk memperoleh informasi secara langsung. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan kuesioner tertutup yang diberikan kepada Generasi Z di
Kota Tembilahan. Kuesioner tertutup digunakan untuk memperoleh tanggapan
responden mengenai indikator-indikator dari variabel yang diteliti. Selain
menggunakan kuesioner, penelitian ini juga didukung dengan library research,
yaitu teknik pengumpulan data melalui pengkajian berbagai literatur seperti buku,
jurnal, dan dokumen ilmiah yang relevan dengan penelitian. Wawancara
dilakukan melalui dialog antara peneliti dan responden guna memperoleh
informasi yang lebih mendalam, sedangkan observasi dilakukan dengan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian menggunakan pancaindra.

Dalam pengukuran data, penelitian ini menggunakan Skala Likert 1-5.
Menurut Sugiyono (2014), skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Data dikumpulkan dengan memberikan secara langsung pertanyaan atau
kuesioner kepada Generasi Z di Kota Tembilahan. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner tertutup, kuesioner tertutup digunakan untuk
mendapatkan data tentang tanggapan mengenai indikator- indikator dari variabel-
variabel yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini, maka penulis
melakukan teknik pengukuran dan analisis data dengan menyatakan jawaban
dalam bilangan dan kemudian memberikan nilai dengan bilangan serta
memberikan skor peresentase pada setiap jenis jawaban kuesioner. Jumlah skor
tersebut, kemudian disusun dalam bentuk lima skala yang sama (likert scale).

Penentuan skornya adalah sebagai berikut:
40
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1. Apabila jawaban (sangat setuju) : diberi skor 5
2. Apabila jawaban (setuju) : diberi skor 4
3. Apabila jawaban (netral) : diberi skor 3
4. Apabila jawaban (tidak setuju) : diberi skor 2
5. Apabila jawaban (sangat tidak setuju) : diberi skor 1

Pernyataan-pernyataan dalam angket tertutup dibuat dengan menggunakan

skala 1-5 untuk mendapatkan data yang bersifat interval dan diberi skor atau nilai

sebagai berikut:
Tabel 3.1 Rentang Skala Likert
1 2 3 4 5
STS TS N S SS

Sumber : (Sugiyono, 2014)

3.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunkanan analisis deskriptif dan analisis
data dengan menggunakan SmartPLS 4 (Smart Partial Least Squares). Menurut
hair et al (2019), SEM-PLS (Structural Equation Modeling—Partial Least
Squares) merupakan metode analisis statistik multivariat yang digunakan untuk
menguji hubungan antara variabel laten dalam sebuah penelitian, baik hubungan
langsung maupun tidak langsung. SEM-PLS dilakukan dengan dua model, yaitu

model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model).

3.5.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengolah data dengan cara
menggambarkan atau menjelaskan data yang telah diperoleh sebagaimana adanya,
tanpa bertujuan menarik kesimpulan yang bersifat umum atau digeneralisasikan

(Sugiyono, 2018). Untuk memberikan gambaran mengenai sebaran hasil

penelitian pada masing-masing variabel secara kategorikal, skor ideal maksimum
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diinterpretasikan sebagai kondisi yang semakin positif. Sebaliknya, semakin
mendekati skor ideal minimum menunjukkan kecenderungan yang semakin
negatif. Sebagai standar penngukuran terhadap masing masing variabel di lakukan

data ideal kedalam lima kategori dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

skor tertinggi—skor terendah

Interval

(Irianto,1998)

kategori

Skor total tertinggi didapat dengan mengalikan jumlah pertanyaan dengan nilai
jawaban tertinggi yang tersedia. Sebaliknya, skor total terendah diperoleh dengan
mengalikan jumlah pertanyaan dengan nilai jawaban terendah untuk setiap
variabel. Setelah semua data terkumpul, hasilnya ditampilkan dalam bentuk
jumlah dan persentase jawaban responden. Dengan begitu, kita dapat melihat
berapa banyak orang yang memilih setiap jawaban, baik dalam angka maupun
dalam persentase.

3.5.2 Model pengukuran (Quter Model)

Outer model digunakan untuk melakukan penilaian validitasi dan reliabilitas
model. Uji validitas mengukur keyakinan bahwa instrumen penelitian dapat
mengukur suatu objek, sedangkan uji reliabilitas mengukur konsistensi alat ukur
dalam mengukur suatu konsep dan kosistensi responden dalam menanggapi
instrumen penelitian. Tahapan uji dalam Outer Model meliputi:

a. Convergent Validity.

Diuji melalui nilai loading factor, di mana nilai outer loading yang ideal

adalah > 0,70. Namun, nilai antara 0,6 hingga 0,7 masih dapat diterima (Hair et

al, 2014).
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b. Discriminant Validity.

Diuji dengan cross-loading factor, yang membandingkan nilai loading faktor
antara indikator dengan konstruk yang diukur dan konstruk lainnya untuk
memastikan masing-masing indikator hanya merefleksikan variabel yang sesuai.
c. Average Variance Extracted (AVE).

Mengukur sejauh mana konstruk mampu menjelaskan varians yang ada
dalam indikatornya. Nilai AVE di atas 0,5 menunjukkan validitas yang memadai.
d. Composite Reliability.

Menilai konsistensi internal suatu konstruk, dengan nilai lebih dari 0,7
menunjukkan reliabilitas tinggi. Selain itu, Cronbach’s Alpha juga diharapkan
lebih besar dari 0,7 untuk memastikan instrumen penelitian dapat diandalkan.

e. Cromnbach’s Alpha.

Digunakan untuk menilai konsistensi internal instrumen. Nilai yang lebih
tinggi menunjukkan keandalan yang baik, tetapi terlalu tinggi bisa
mengindikasikan redundansi dalam pengukuran. Standar minimal yang diterima
adalah lebih dari 0,6.

Dengan melakukan analisis ini, penelitian dapat memastikan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas yang baik untuk
mengukur hubungan antara variabel.

3.5.3 Analisis Inner Model

Inner Model, atau dikenal sebagai model struktural, digunakan untuk

menguji hubungan kausal antar variabel dalam penelitian. Analisis ini bertujuan

untuk memahami sejauh mana variabel eksogen mempengaruhi variabel endogen
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dalam model yang dibangun. Beberapa tahapan penting dalam analisis ini
meliputi:
a. Uji Path Coefficient.

Mengukur besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dalam
model. Nilai koefisien jalur menunjukkan kekuatan hubungan antar variabel,
sedangkan tingkat signifikansi menentukan apakah pengaruh tersebut benar-
benar terjadi atau hanya kebetulan. Semakin tinggi nilai path coefficient dan
semakin signifikan hasilnya, semakin kuat hubungan antara variabel dalam
model penelitian.

b. Uji Kebaikan Model (Goodness of Fit).

Digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana model penelitian mampu
menjelaskan data empiris yang dikumpulkan. Uji ini membantu memastikan
apakah model yang dikembangkan sesuai dengan data sampel yang digunakan.
Jika nilai GoF tinggi, maka model dianggap memiliki kecocokan yang baik dan
dapat digunakan untuk menarik kesimpulan yang valid.

c. Uji Hipotesis.

Metode yang digunakan dalam uji hipotesis yaitu untuk menguji kebenaran
dugaan dalam penelitian. Proses ini melibatkan analisis data dari hasil observasi
atau eksperimen untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan dapat
diterima atau ditolak. Hasil uji hipotesis ini akan menjadi dasar dalam
menginterpretasikan hubungan antar variabel serta mendukung atau menolak

asumsi yang telah dibangun sebelumnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umuk Objek Penelitian

4.1.1 Profil Kota Tembilahan
Tembilahan adalah ibu kota Kabupaten Indragiri Hilir yang sekaligus

menjadi pusat pemerintahan, pendidikan, dan perekonomian Kabupaten Indragiri
Hilir. Tembilahan juga merupakan sebuah wilayah kecamatan di kabupaten
Indragiri Hilir dengan luas wilayah 197,37 km? berbatasan dengan:

1. Sebelah utara dengan Kecamatan Batang Tuaka.

2. Sebelah selatan dengan Kecamatan Enok.

3. Sebelah timur dengan Kecamatan Kuala Indragiri dan Tanah Merah.

4.  Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tembilahan Hulu .

Pulau Pisang

Pulau Mas

Pulat

Gambar 4.1 Peta Kota Tembilahan
Sumber:peta.web.id
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Secara geografis, Kota Tembilahan berada di wilayah pesisir dengan
karakteristik masyarakat yang heterogen dari segi sosial, budaya, dan pendidikan.
Perkembangan infrastruktur pendidikan dan teknologi informasi di Kota
Tembilahan menunjukkan peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, ditandai
dengan meningkatnya akses terhadap internet, penggunaan perangkat digital, serta

pemanfaatan platform berbasis teknologi dalam kegiatan pembelajaran.

4.1.2 Sejarah Kota Tembilahan

Kota Tembilahan merupakan ibu kota Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi
Riau, yang berkembang sebagai pusat pemerintahan, perdagangan, pendidikan,
serta aktivitas sosial budaya masyarakat. Penetapan Tembilahan sebagai ibu kota
kabupaten secara resmi dilakukan melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1965
tentang pembentukan Kabupaten Indragiri Hilir, yang ditandatangani oleh
Presiden Republik Indonesia Ir. Soekarno pada 14 Juni 1965. Letaknya yang
strategis di tepian Sungai Indragiri menjadikan Tembilahan sejak awal memiliki
peran penting dalam aktivitas ekonomi dan mobilitas masyarakat di wilayah
pesisir Indragiri Hilir.

Perkembangan awal Tembilahan dimulai sejak abad ke-2 Sekitar tahun 1900
dengan dibukanya permukiman oleh rombongan Haji Abdul Ghani dari suku
Banjar. Pada masa pemerintahan Hindia Belanda, Tembilahan ditetapkan sebagai
ibu kota Onderafdeling Indragiris Benedenlanden pada tahun 1912, sehingga
berfungsi sebagai pusat administrasi kolonial yang membawahi beberapa distrik.
Asal-usul nama Tembilahan dijelaskan melalui cerita masyarakat yang
mengaitkannya dengan “kedai Tembi”, serta melalui kajian toponimi yang
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menunjukkan bahwa nama tersebut berasal dari nama parit dan sungai yang
tercatat dalam peta topografi Hindia Belanda. Hal ini menunjukkan bahwa sejarah
Kota Tembilahan tidak terlepas dari dinamika geografis, sosial, dan budaya

masyarakat setempat.

4.1.3 Visi Dan Misi Kota Tembilahan
4.1.2.1 Visi:

Terwujudnya Tembilahan sebagai Kota “Ibadah” dengan berbasis
Pemberdayaan Masyarakat yang didukung oleh infra struktur dan sumber daya

aparatur pemerintah yang berkualitas

4.1.2.2 Misi:

=

Meningkatkan kemampuan aparatur pemerintah Kecamatan dan Kelurahan

dalam mewujudkan pelayanan prima bagi masyarakat.

b. Mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan sehat paripurna.

c. Mewujudkan sarana pembangunan infra struktur dalam mendukung
pembangunan dibidang kebersihan, keamanan, dan ketertiban serta
cakupan Iptek yang bernuansa IMTAQ.

d. Mewujudkan pembangunan budaya tertib, budaya bersih, dan budaya
gotong Royong.

e. Menumbuh kembangkan prakarsa, kreativitas, dan peran serta masyarakat
dalam rangka mengembangkan dan memajukan daerah.

f. Fungsi kawasan yang saling mendukung.

g. Membangkitakan citra kota tepi sungai.

h. Fungsi pelayanan kota dengan kelengkapan sarana dan fasilitasnya.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Penelelitian ini dilakukan pada Generasi Z di Kota Tembilahan dengan
jumlah sempel sebanyak 140 Generasi Z. Pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner menggunakan google from . Kuesioner di bagikan kepada responden
dalam penelitian ini. Setiap respoden memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik
yang digunakan yaitu jenis kelamin, usia,dan status saat ini. Berikut hasil
kuesioner:

4.2.1.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (n) Jumlah (%)
Laki- laki 64 45,7%
Perempuan 76 54,3%
Total 140 100%

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat dari jumlah responden diatas 140
orang, diketahui 76 responden adalah perempuan dengan persentase 55% dan 64
responden adalah laki-laki dengan persentase 46%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas orang yang berpartisipasi dalam penelitian ini
adalah perempuan.
4.2.1.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (n) Jumlah (%)
13-17 3 2,1%
18-22 115 82,1%
23-28 22 15,7%
Total 140 100%

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2026
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Berdasarkan tabel 4.2 data yang di sajikan, 3 responden atau 2,1% dari

jumlah total merupakan individu yang berusia 13-17 tahun kemudian

sebanyak 115 responden atau 82,1% dari jumlah total merupakan individu

yang berusia 18-22 tahun dan 22 responden atau 15,7% nya mereka yang

berusia 23-28 tahun. Oleh karena itu total responden sebanyak 140 di

dominasi oleh Generasi Z yang berusia 18 hingga 22 tahun.

4.2.1.3 Responden Berdasarkan Status

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Saat ini

Status Jumlah (n) Jumlah (%)
Pelajar 5 3,6%
Mahasiswa 106 75,7%
Bekerja 24 17,1%
Belum Bekerja 5 3,6%
Total 140 100%

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai karakteristik responden berdasarkan

status saat ini, dapat diketahui bahwa responden berstatus sebagai Mahasiswa

yaitu sebanyak 106 responden atau sebanyak 75,7% dari jumlah total individu

yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi kemudian responden

berstatus sedang bekerja yaitu sebanyak 24 responden atau sebanyak 17,1% dan

responden yang berstatus sebagai pelajar dan belum bekerja masing-masing

berjumlah 5 orang dengan persentase yang sama, yaitu sebesar 3,6%. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

adalah Generasi Z bersatatus Mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di

perguruan tinggi, sehingga karakteristik data yang diperoleh cenderung

merepresentasikan pandangan dan pengalaman dari Generasi Z pada kalangan

mahasiswa.
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4.2.1.4 Deskripsi Pilihan Jawaban Responden
Berikut merupakan rekapitulasi dan bobot hasil tanggapan responden
dalam penelitian ini. Penelitian di lakukan terhadap 140 responden yang

merupakan Generasi Z di Kota Tembilahan.

STS (SangatTidak Setuju) = 1x Jumlah Tanggapan Responden
TS (Tidak Setuju) = 2x Jumlah Tanggapan Responden
N(Netral) = 3x Jumlah Tanggapan Responden
S (Setuju) = 4x Jumlah Tanggapan Responden
SS (Sangat Setuju) = 5x Jumlah Tanggapan Responden

Pengolahan data dilakukan dengan mengalikan jumlah tanggapan
responden pada masing-masing kategori dengan bobot nilainya, kemudian
dijumlahkan untuk memperoleh total skor pada tiap item pernyataan. Instrumen
penelitian terdiri dari 12 item pernyataan yang terbagi dalam tiga variabel. Setiap
kategori tanggapan responden yang diperoleh, dilakukan pengukuran. Dari hasil
pengukuran skala interval setiap kategori tanggapan responden, dapat disusun
sebuah tabel rentang skala. Tujuannya adalah untuk mengetahui gambaran
mengenai kecendrungan tanggapan responden terhadap variabel penelitian. Untuk
melakukan analisis tersebut, maka dirumuskan sebuah interval acuan yang
menjadi landasan pengambilan kesimpulan. Perumusan tersebut dilakukan dengan

menggunakan formulasi rentang skala berikut ini:

-1
)
m
5—1
rs=E "D _o3g
5
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Berdasarkan rumus tersebut maka dapat di susun tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4Kategori Pengukuran Data dan Identifikasi Skor

Skor Skala Kelas Mean Skor Keterangan
5 Sangat Baik 4,20-5,00 Sangat Setuju
4 Baik 3,40-4,19 Setuju
3 Sedang 2,60-3,39 Netral
2 Tidak baik 1,80-2,59 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Baik | 1,00-1,79 | Sangat Tidak Setuju

Sumber: Data Primer Di Olah Peneliti, 2026
Penjelasan tanggapan responden terhadap indikator-indikator dan juga

perhitungan skor dari variabel-variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel-tabel
dan penjelasan berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Artificial Intelligence

No | Pernyataan Uraian Skala Total Mean Kategori

1 2 3 4 5

1 Penggunaan .

Artificial Frekuensi | 5 | o | 20 70 48 140
Intelligence
(AD) Skor 2 | o | 60 | 280 | 240 | %
membantu 4,15 Baik
menyelesaikan

tugas secara Persentase | 1% | 0% 14% 50% 34% 100%
otomatis.

2 Artificial . i
Intelligence Frekuensi 0 X " % 2 140 4,43 Sangat Baik
(AI) mampu
mengerjakan Skor 0| 4] 60 356 | 240 | 660
pekerjaan
yang sama 4,71 Sangat Baik
secara
berulang Persentase | 0% | 1% 14% 64% 21% 100%
dengan hasil
yang tetap
konsisten
3 Artificial
Intelligence Frekuensi 140
(AD) 2 1 14 73 50
membantu
menemukan Skor 2 |2 | % 200 | 250 | 8 | 42 Sangat Baik
ide atau solusi
secara cepat Persentase 100%
1% | 1% 10% 52% 36%
4 | Artificial 4,10 Baik
Intelligence Frekuensi 140
(AD 2 2 20 85 31
memberikan
saran yang Skor 561 4,00 Baik
sesuai dengan 2 4 60 340 155
kebutuhan
saat di Persentase 100%
gunakan 1% | 1% 14% 61% 22%
5 Artificial
Intelligence Frekuensi 140
(AD
membantu
menganalisis Skor 2 2 17 288 130 539 3,85 | 3,82 Baik Baik
informasi atau

data dengan
lebih baik Persentase | 1% | 1% 28% 51% 19% 100%
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Skala

No | Pernyataan Uraian Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
6 Artificial .
Intelligence Frekuensi 2 0 41 71 20 140
(AI) mampu
mengolah Skor 2 | o | 123 | 38 o | %
informasi 3.80 Baik

secara logis
dan terstruktur | Ppersentase | 1% | 0% | 29% | 55% 14% | 100%

7 Artificial .
Intelligence Frekuensi 3 1 24 80 32 140
(A
memberikan Skor 32| » 320 160 | 37
respon yang 307 Baik

sesuai dengan
kondisi dan
kebutuhan
saat di
gunakan .
8 Artificial . 3,94 Bai
Intelligence Frekuensi ) 4 29 75 30 140

(AD
memberikan Skor 2 | 8 | 87 300 150

saran sesuai
kebiasaan 3,90 Baik

pengguna
sehari-hari Persentase | 1% | 3% 21% 54% 21% 100%

Persentase | 2% | 1% 17% 57% 23% 100%

547

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa variabel Artificial
Intelligence (Al) secara keseluruhan berada pada kategori baik dengan nilai rata-
rata sebesar 3,94. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence
telah mampu membantu responden dalam mendukung pekerjaan sehari-hari, baik
dalam menyelesaikan tugas, memberikan solusi, maupun mengolah informasi.
Secara umum responden menilai bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence sudah
berjalan dengan baik, walaupun masih terdapat beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan agar penggunaannya lebih optimal.

Berdasarkan masing-masing indikator, penggunaan Artificial Intelligence
(AI) membantu menyelesaikan tugas secara otomatis memperoleh nilai mean 4,15
dengan kategori baik. Artificial Intelligence (Al) mampu mengerjakan pekerjaan
yang sama secara berulang dengan hasil yang tetap konsisten memperoleh nilai

mean tertinggi sebesar 4,43 dengan kategori sangat baik. Selanjutnya Artificial
52
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Intelligence (Al) membantu menemukan ide atau solusi secara cepat memperoleh
nilai mean 4,20 dengan kategori sangat baik, kemudian Artificial Intelligence (Al)
memberikan saran yang sesuai dengan kebutuhan saat digunakan memperoleh
nilai mean 4,00 dengan kategori baik. Artificial Intelligence (Al) membantu
menganalisis informasi atau data dengan lebih baik memperoleh nilai mean 3,85,
Artificial Intelligence (Al) mampu mengolah informasi secara logis dan
terstruktur memperoleh nilai mean terendah sebesar 3,80, Artificial Intelligence
(Al) memberikan respon yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan saat
digunakan memperoleh nilai mean 3,97, serta Artificial Intelligence (Al)
memberikan saran sesuai kebiasaan pengguna sehari-hari memperoleh nilai mean
3,90. Seluruh indikator tersebut berada pada kategori baik hingga sangat baik.
Skor tertinggi diperoleh dari pernyataan bahwa Artificial Intelligence (Al)
mampu mengerjakan pekerjaan yang sama secara berulang dengan hasil yang
tetap konsisten. Kondisi ini menunjukkan bahwa Al sangat efektif digunakan
dalam pekerjaan rutin karena mampu menjaga konsistensi hasil kerja dan
meningkatkan efisiensi pekerjaan. Skor tertinggi kedua diperoleh dari pernyataan
bahwa Artificial Intelligence (Al) membantu menemukan ide atau solusi secara
cepat, yang menunjukkan bahwa Artificial Intelligence mampu mendukung
pengguna dalam memperoleh alternatif solusi maupun informasi secara lebih
cepat. Skor tertinggi ketiga diperoleh dari pernyataan bahwa penggunaan
Artificial Intelligence (Al) membantu menyelesaikan tugas secara otomatis,

sehingga pekerjaan menjadi lebih praktis dan efisien.
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Sementara itu, skor terendah diperoleh dari pernyataan bahwa Artificial
Intelligence (Al) mampu mengolah informasi secara logis dan terstruktur. Kondisi
ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih menilai kemampuan Artificial
Intelligence dalam mengolah informasi belum sepenuhnya optimal. Skor terendah
kedua diperoleh dari pernyataan bahwa Artificial Intelligence (Al) membantu
menganalisis informasi atau data dengan lebih baik, yang mengindikasikan bahwa
kemampuan Artificial Intelligence dalam mendukung analisis data masih perlu
ditingkatkan. Selanjutnya skor terendah ketiga diperoleh dari pernyataan bahwa
Artificial Intelligence (Al) memberikan saran sesuai kebiasaan pengguna sehari-
hari. Hal ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence belum sepenuhnya
mampu memahami pola kebiasaan pengguna secara mendalam sehingga

rekomendasi yang diberikan masih perlu disesuaikan lagi dengan kebutuhan

pengguna.
Tabel 4.6 Deskripsi Variabel Kreativitas
. Skala .
No Pernyataan Uraian Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
| Menghasilkan | g o | 3 | 2 | 18 | 86 | 31 140
banyak ide
dalam Skor 3| 4 | s | 3aa | 1ss 560
menyelesaikam
suatu tugas / 4 Baik
pekerjaan
Persentase | 2% | 1% | 13% | 61% 22% 100%
2| Menghasilkan Frekuensi | 2 | 1 | 14 | o4 | 29 140 4,02 Baik
ide atau gagasan
dalam waktu
yang relative Skor 2 2 42 376 145 567
singkat ketika
menghadapi 4,05 Baik
suatu
permasalahan Persentase | 1% | 1% | 10% | 67% | 21% 100%
3 Dapat melihat
suatu masalah Frekuensi 3 2 32 82 21 140
dari sudut
pandang yang
berbedabeda Skor 3 4 96 328 105 536 3.82 3,96 Baik Baik
Persentas | 2% | 1% | 23% | 59% | 15% 100%
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. Skala .
No Pernyataan Uraian Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
4 Menghasilkan
gagasan,jawaban | Frekuensi 2 1 18 80 39 140
atau pertanyaan
yang bervariasi .
Skor 2 | 2| s4 | 320 | 195 573 409 Baik
Persentase | 1% | 1% | 13% | 57% 28% 100%
5 Mampu
menghasilkan Frekuensi | 1 7 22 78 32 140
ide yang baru
dan unik
Skor 1 14 66 312 32 425 3,03 Sedang
Persentase | 1% | 5% | 16% | 56% | 23% 100%
6 | Mempunyai Frekuensi | 2 | 5 | 27 | 80 | 26 140 345 Baik
kemauan keras
untuk Skor 2 | 10 | 81 | 320 | 130 543
menyelesaikan
tugas atau 3,87 Baik
pekerjaan
Persentase | 1% | 4% | 19% | 57% 19% 100%
7| Kemampuan  povens | 2 | 2 | 24 | 85 | 27 140
mengembangkan
ide secara rinci Skor 2 | 4 | 72 | 340 | 135 553
dan jelas
3,95 Baik
Persentase | 1% | 1% | 17% | 61% 19% 100%
4,01 Baik
8 | Mampu Frekuensi | 2 | 3 | 12 | 88 | 35 140 : a
menambahkan
Pe“Jelasa“ agar Skor 2 6 36 352 175 571
ide yang
disampaikan .
lebih jelas 4,07 Baik
Persentase | 1% | 2% 9% 63% | 25% 100%

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai deskripsi variabel kreativitas, dapat diketahui
bahwa secara umum tingkat kreativitas responden berada pada kategori baik dengan nilai
rata-rata keseluruhan sebesar 3,907. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki kemampuan kreativitas yang cukup tinggi dalam menyelesaikan tugas maupun
pekerjaan. Indikator kreativitas yang diukur meliputi kemampuan menghasilkan ide,
menemukan gagasan baru, melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang, hingga
kemampuan mengembangkan ide secara rinci dan jelas. Pada indikator pertama, yaitu

kemampuan menghasilkan banyak ide dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan,
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diperoleh nilai mean sebesar 4,00 dengan kategori baik. Selain itu, kemampuan
menghasilkan ide atau gagasan dalam waktu singkat ketika menghadapi permasalahan
memperoleh mean sebesar 4,05 dan termasuk kategori baik. Responden juga
menunjukkan kemampuan yang baik dalam melihat suatu masalah dari sudut pandang
yang berbeda-beda dengan nilai mean sebesar 3,83. Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa responden cukup mampu berpikir fleksibel dan cepat dalam menghadapi berbagai
situasi pekerjaan. Selanjutnya, indikator kemampuan menghasilkan gagasan, jawaban,
atau pertanyaan yang bervariasi memperoleh nilai mean sebesar 4,09 dan menjadi salah
satu indikator dengan kategori baik. Di sisi lain, kemampuan menghasilkan ide yang baru
dan unik memperoleh nilai mean sebesar 3,04 dengan kategori sedang. Nilai tersebut
merupakan skor terendah dibandingkan indikator lainnya, sehingga menunjukkan bahwa
sebagian responden masih mengalami keterbatasan dalam menciptakan ide yang benar-
benar inovatif dan berbeda dari biasanya.

Indikator dengan skor tertinggi pada variabel kreativitas terdapat pada
kemampuan menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi dengan
nilai mean sebesar 4,09 dan termasuk dalam kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa
responden memiliki kemampuan yang cukup tinggi dalam mengemukakan berbagai
alternatif ide maupun solusi ketika menghadapi situasi tertentu. Selain itu, kemampuan
menambahkan penjelasan agar ide yang disampaikan lebih jelas juga memperoleh nilai
tinggi, yaitu sebesar 4,08, yang menandakan bahwa responden mampu mengembangkan
dan memperjelas ide secara baik. Sementara itu, indikator dengan skor terendah terdapat
pada kemampuan menghasilkan ide yang baru dan unik dengan nilai mean sebesar 3,04
dan berada pada kategori sedang. Nilai tersebut menunjukkan bahwa aspek inovasi dan
orisinalitas ide masih belum optimal dibandingkan indikator kreativitas lainnya. Dengan

demikian, meskipun secara umum kreativitas responden berada dalam kategori baik,
56
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kemampuan menciptakan ide yang benar-benar baru dan unik masih perlu ditingkatkan
agar kualitas kreativitas menjadi lebih maksimal.

Tabel 4.7 Deskripsi Variabel Motivasi Belajar

No Pernyataan Uraian Skala Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
' | Memiliki Frekuensi | 2 | 2 | 12 | 82 ® 140
keinginan
yang kuat Skor 2 4 36 328 210 580
untuk 4,14 Baik
berhasil. , ai
Persentase 1% 1% 9% 59% 30% 100%
2 | Bersungguh- | pocen |1 | 2 | 14 | 78 45 140 415 Baik
sungguh
dalam belajar Skor 1 4 | 4 | 32 225 584
agar
mer}dapatkan 4,17 Baik
hasil yang
memuaskan Persentase 1% 1% 10% 56% 32% 100%
3 | Dorongan .
untuk terus Frekuensi 1 1 15 77 46 140
belajar karena
Sk 1 2 45 308 230 586
merupakan o 4,18 Baik
kebutuhan
penting untuk
perkembanga Persentase 1% | 1% | 11% | 55% 33% 100%
n diri 42 Baik
4 | Dorongan
untuk terus Frekuensi 0 2 11 82 45 140
belajar guna
A Sangat
meningkatkan Skor 0o | 4| 33 | 328 225 590 421 Baik
kemampuan
diri
Persentase 0% 1% 8% 59% 32% 100%
5 | Memiliki
harapan dan Frekuensi 3 3 15 68 51 140
cita-cita yang
mendorong Skor 306 | 45 | 2m2 255 581 4,15 Baik
untuk belajar
lebih giat
Persentase 2% | 2% 11% 49% 36% 100%
6 | Belajar Frekuensi | 2 | 1 | 10 | 74 53 140 42 Baik
dilakukan
dengan tekun Skor 2 2 30 296 265 595
karena _ 405 Sangat
adanya cita- ’ Baik
ctayang | pocentase | 1% | 1% | 7% | 53% 38% 100%
ingin dicapai
di masa depan
7 | Termotivasi Frekuensi | 2 | 2 | 17 | 75 44 140
ketika
mendapatkan Skor 2 4 51 300 220 577
penghargaan
atas prestasi 4,12 4,13 Baik Baik
yangdicapai | b niase | 1% | 19% | 12% | s4% | 31% 100%
8 | Apresiasidari | prexyensi | 1 | 4 | 16 | 7 48 140 415 Baik
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No Pernyataan Uraian Skala Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
lingkungan Skor 1| 8 | 48 | 284 | 240 581
sekitar
membuat
semangat
belajar Persentase | 1% | 3% | 11% | 51% 34% 100%
meningkat
9 | Kegiatan Frekuensi | 1 | 0 | 15 | 68 56 140
belajar yang
menarik Skor 1 0 45 272 280 598 S .
membuat 427 ];I;ﬁf
lebih Persentase 1% 0% 11% 49% 40% 100%
bersemangat ° ° ° ° ° °
untuk belajar 423 Sgr;iglzl t
10| Pembelajaran | prekyensi | 1 | 0 | 15 | 77 47 140
yang variatif
membantu Skor 1 0 45 308 235 589 Sangat
. 4,20 S
memahami Baik
materi dengan | Persentase | 1% | 0% | 11% | 55% | 34% 100%
lebih baik
111 Lebih focus | prekyensi | 0 | 1 7 | 76 56 140
belajar
dengan Skor 0 2 21 304 280 607 Sangat
. 4,33 S
Lingkungan Baik
yang nyaman Persentase | 0% | 1% 5% 54% 40% 100%
dan kondusif.
12| Suasana Frekuensi | 0 | 1 1| 69 59 140 PR Sangat
belajar yang ? Baik
menyenangka Skor 0 2 33 276 295 606
n Sangat
. 4,32 S
meningkatkan ’ Baik
motivasi Persentase | 0% | 1% | 8% | 49% | 42% 100%
untuk belajar
dengan baik.

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti, 2026

Berdasarkan Tabel 4.7 mengenai deskripsi variabel motivasi belajar, dapat

diketahui bahwa tingkat motivasi belajar responden secara umum berada pada

kategori sangat baik dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,23. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki dorongan yang

tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran, baik yang berasal dari dalam diri

maupun dari lingkungan sekitar. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari

adanya keinginan untuk berhasil, kesungguhan alam belajar, serta semangat untuk

terus meningkatkan kemampuan diri.
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Pada aspek motivasi intrinsik, responden menunjukkan tingkat motivasi yang
baik. Indikator memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil memperoleh nilai
mean sebesar 4,14, sedangkan kesungguhan dalam belajar agar memperoleh hasil
yang memuaskan memperoleh mean sebesar 4,17. Selain itu, dorongan untuk
terus belajar karena dianggap penting bagi pengembangan diri memperoleh mean
sebesar 4,18, dan dorongan belajar guna meningkatkan kemampuan diri
memperoleh mean sebesar 4,21 dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa responden memiliki kesadaran yang tinggi mengenai
pentingnya belajar dalam mencapai tujuan pribadi maupun akademik.
Selanjutnya, indikator belajar dengan tekun karena adanya cita-cita yang ingin
dicapai di masa depan memperoleh nilai mean sebesar 4,25 dengan kategori
sangat baik. Sementara itu, motivasi ketika mendapatkan penghargaan atas
prestasi yang dicapai memperoleh mean sebesar 4,12 dan berada pada kategori
baik. Indikator apresiasi dari lingkungan sekitar yang membuat semangat belajar
meningkat memperoleh mean sebesar 4,15. Selain itu, kegiatan belajar yang
menarik juga dinilai mampu meningkatkan semangat belajar responden dengan
mean sebesar 4,27 dan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor
eksternal turut memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi
belajar responden.

Indikator dengan skor tertinggi terdapat pada pernyataan lebih fokus belajar
dengan lingkungan yang nyaman dan kondusif dengan nilai mean sebesar 4,33
dan kategori sangat baik. Nilai tinggi juga diperoleh pada indikator suasana

belajar yang menyenangkan meningkatkan motivasi belajar dengan mean sebesar
59
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4,32. Sebaliknya, indikator dengan skor terendah terdapat pada pernyataan
termotivasi ketika mendapatkan penghargaan atas prestasi yang dicapai dengan
nilai mean sebesar 4,12, meskipun masih termasuk dalam kategori baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar responden tergolong sangat
baik, terutama pada aspek lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung
proses pembelajaran.
4.2.2 Analisis Data
4.2.2.1 Analisis Outer Model

Pada pengujian hipotesis menggunakan model analisa PLS (Partial Least
Square) melalui program SmrtPls 4, model pengukuran dalam penelitian ini
terdiri dari model pengukuran reflektif, dimana variabel Artificial Intelligence,
kreativitas dan Motivasi Belajar diukur secara reflektif. Evaluasi model
pengukuran reflektif terdiri dari validitas konvergen, composite reability serta

discriminant validity (Hair et al, 2014).

ME1 MB2 MBS ME9 ME10 MB11 MB12

SN

0778, 0880 0g57 0778 0795 0BT 0803 0788 0822 0781 0748 0701

An Motivasi Belajar

0.660 0332

0.6:

0855, Artificial Intelligence Kreativitas 0774

Al - KR&
0.682 0.834

Al7 KR7

Al KR8

Gambar 4. 2 Algoritma Analisis Outer Model
Sumber.: Output Algoritma Outer Model, 2026
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Penjelasan terhadap hasil olahan data tersebut dapat di uraikan sebagai beikut:

1. Convergent Validity.

Convergent Validity dapat dilihat dari nilai loading factor (outer loading),

yaitu koefisien korelasi antara indikator dengan konstruk laten yang diukurnya.

Menurut Hair et al. (2014), nilai outer loading yang ideal adalah >0,70 Namun,

nilai antara 0,60 hingga 0,70 masih dapat di terima selama indikator tersebut tetap

memberikan kontribusi yang cukup terhadap konstruk yang di ukur.

Tabel 4.8 Nilai loading Factor

Page 92 of 138 - Integrity Submission

. Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar [Keterangan
Indikator X) ) M)
All 0.775 Valid
Al2 0.678 Valid
Al3 0.778 Valid
Al4 0.814 Valid
AlS 0.649 Valid
Al6 0.827 Valid
Al7 0.855 Valid
AlS8 0.682 Valid
KR1 0.830 Valid
KR2 0.794 Valid
KR3 0.817 Valid
KR4 0.762 Valid
KRS 0.812 Valid
KR6 0.730 Valid
KR7 0.774 Valid
KR8 0.834 Valid
MBI1 0.778 Valid
MB2 0.880 Valid
MB3 0.857 Valid
MB4 0.778 Valid
MBS 0.795 Valid
MB6 0.847 Valid
MB7 0.809 Valid
MBS 0.788 Valid
MB9 0.822 Valid
MB10 0.781 Valid
MBI11 0.748 Valid
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. Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar [Keterangan
Indikator
X) Y) Q1))
MB12 0.791 Valid

Sumber : Output Algoritma Outer Model ,2026

Berdasarkan Tabel 4.8 mengenai nilai outer loading, hasil pengujian
convergent validity menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel Artificial
Intelligence (X), Kreativitas (Y), dan Motivasi Belajar (M) telah menunjukkan
bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70, kecuali
indikator pada variabel Artificial Intelligence (X), indikator Artificial Intelligence
2 (Al 2) yaitu Artificial Intelligence mampu mengerjakan pekerjaan yang sama
secara berulang dengan hasil yang tetap konsisten dengan nilai (0,678), Artificial
Intelligence 5 (A 15) vyaitu Artificial Intelligence membantu menganalisis
informasi atau data dengan lebih baik dengan nilai (0,649), dan Artificial
Intelligence 8 (Al 8) yaitu memberikan saran sesuai kebiasaan pengguna sehari-
hari dengan nilai (0,682). Mengacu pada pendapat Hair et al. (2014), nilai outer
loading di atas 0,70 menunjukkan bahwa indikator memiliki validitas konvergen
yang tinggi. Sementara itu, nilai antara 0,60 hingga 0,70 masih dapat diterima,
terutama jika indikator tersebut penting secara teoritis. Oleh karena itu, seluruh
item pernyataan dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid dan layak digunakan
dalam analisis model berikutnya. Meskipun terdapat indikator dengan nilai di
bawah 0,70, namun masih berada di atas batas minimum 0,60 sehingga tetap dapat
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian.

2. Discriminant validity.
Discriminant validity diuji dengan metode cross loading factor, yaitu dengan

membandingkan nilai loading faktor setiap indikator pada variabel yang diukur
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dengan variabel lainnya. Jika nilai loading faktor indikator lebih tinggi pada

variabelnya sendiri dibandingkan dengan variabel lain, maka indikator tersebut

dianggap memiliki discriminant validity yang baik.

Tabel 4.9 Nilai Cross Loading Variabel Penelitian

Indikator | Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar
All 0.775 0.634 0.514
Al2 0.678 0.532 0.424
AI3 0.778 0.662 0.625
Al4 0.814 0.657 0.531
AlS 0.649 0.572 0.396
Al6 0.827 0.708 0.488
Al7 0.855 0.703 0.571
Al8 0.682 0.614 0.427
KR1 0.673 0.830 0.592
KR2 0.727 0.794 0.597
KR3 0.738 0.817 0.574
KR4 0.703 0.762 0.543
KR5S 0.631 0.812 0.590
KR6 0.608 0.730 0.521
KR7 0.578 0.774 0.603
KR8 0.654 0.834 0.683
MBI 0.634 0.663 0.778
MB2 0.618 0.709 0.880
MB3 0.514 0.604 0.857
MB4 0.492 0.587 0.778
MBS5 0.485 0.594 0.795
MB6 0.549 0.604 0.847
MB7 0.573 0.619 0.809
MB8 0.530 0.621 0.788
MB9 0.535 0.546 0.822

MBI10 0.500 0.520 0.781
MBI11 0.456 0.513 0.748
MBI12 0.450 0.541 0.791

Sumber: Output Algoritma Outer Model, 2026

Berdasarkan Tabel 4.9 seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi pada

konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini

menunjukkan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan variabel latennya

secara lebih baik dibandingkan dengan variabel laten lainnya, sehingga dapat

dinyatakan memenuhi kriteria discriminant validity.

Page 94 of 138 - Integrity Submission
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Pada variabel Artificial Intelligence, seluruh indikator memiliki nilai loading
tertinggi pada konstruk Artificial Intelligence dibandingkan dengan Kreativitas
dan Motivasi Belajar. Sebagai contoh, indikator Artificial Intelligence 1 (All)
yaitu Artificial Intelligence membantu menyelesaikan tugas secara otomatis
memiliki nilai loading sebesar 0,775 nilai ini lebih tinggi dibandingkan pada
Kreativitas (0,634) dan Motivasi Belajar (0,514). Demikian pula indikator
Artificial Intelligence 7 (Al7) yaitu memberikan respon sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan saat digunakan memiliki /Joading sebesar 0,855, lebih tinggi
dibandingkan pada Kreativitas (0,703) dan Motivasi Belajar (0,571). Hal ini
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut lebih merefleksikan konstruk
Artificial Intelligence.

Pada variabel Kreativitas, indikatornya juga menunjukkan nilai loading
tertinggi pada konstruk Kreativitas. Sebagai contoh, indikator Kreativitas 1 (KR1)
yaitu menghasilkan banyak ide dalam menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan
memiliki nilai loading sebesar 0,830, nilai ini lebih tinggi dibandingkan pada
Artificial Intelligence (0,673) dan Motivasi Belajar (0,592). Indikator Kreativitas
8 (KR8) yaitu menambahkan penjelasan agar ide yang di sampaikan lebih jelas
memiliki nilai loading sebesar 0,834 lebih tinggi dibandingkan pada Artificial
Intelligence (0,654) dan Motivasi Belajar (0,683). Dengan demikian, seluruh
indikator Kreativitas dinyatakan valid secara diskriminan.

Selanjutnya pada variabel Motivasi Belajar, indikator Motivasi Belajar 1
sampai indikator Motivasi belajar 12 juga memiliki nilai loading tertinggi pada

konstruk Motivasi Belajar. Misalnya, Motivasi Belajar 2 (MB2) vyaitu
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bersungguh-sungguh dalam belajar agar mendapatkan hasil yang memuaskan
memiliki nilai loading sebesar 0,880 nilai ini lebih tinggi dibandingkan pada
Artificial Intelligence (0,618) dan Kreativitas (0,709). Begitu pula Motivasi
Belajar 3 (MB3) yaitu dorongan untuk terus belajar karena merupakan kebutuhan
penting untuk perkembangan diri memiliki loading sebesar 0,857 lebih tinggi
dibandingkan pada Artificial Intelligence (0,514) dan Kreativitas (0,604). Hal ini
menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut lebih merepresentasikan
konstruk Motivasi Belajar. Berdasarkan keseluruhan nilai cross loading tersebut,
dapat disimpulkan bahwa setiap indikator memiliki korelasi yang lebih tinggi
terhadap konstruk yang diukur dibandingkan dengan konstruk lainnya. Dengan
demikian, model penelitian ini telah memenubhi kriteria discriminant validity yang
baik.

3. Average Variance Extracted (AVE).

Varians rata-rata diekstraksi (AVE) digunakan untuk menilai kualitas model
dalam analisis faktor dan pemodelan persamaan struktural. AVE mengukur
sejauh mana suatu konstruk mampu menjelaskan varians indikatornya, sehingga
dapat digunakan untuk menilai validitas model. Nilai AVE yang disarankan
adalah lebih dari 0,5 agar konstruk dianggap valid.

Tabel 4.10 Uji Validitas Konvergen (AVE)

Variabel AverageVariance Extracted | Keterangan
Artificial Intelligence 0.579 valid
Kreativitas 0.632 Valid
Motivasi Belajar 0.651 valid

Sumber: Output Algoritma Outer Model, 2026

Berdasarkan hasil analisis Average Variance Extracted (AVE), seluruh

variabel dalam penelitian ini memiliki nilai AVE di atas 0,5, yang menunjukkan
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validitas konvergen yang baik. Variabel Artificial Intelligence memiliki nilai
AVE sebesar 0,579, Kreativitas sebesar 0, 632, dan Motivasi Motivasi Belajar
sebesar 0,651. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel
mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian ini memenuhi standar validitas yang
diperlukan.
4. Composite Reliability

Tujuan dilakukannya uji ketergantungan komposit ini adalah untuk
mengetahui konsisten, keakuratan, dan presisi instrumen dalam mengukur
konstruk melalui penggunaan indikator refleksi, yaitu Composite Reliability.
Dalam penelitian konfirmatori, secara umum diinginkan agar Composite
Reliability melebihi ambang batas 0,7. Di sisi lain, nilai yang berkisar antara 0,6
hingga 0,7 dianggap dapat diterima untuk penelitian eksplorasi (Sugiyono, 2019).

Tabel 4.11 Nilai Composite Reliability

Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

Variabel Composite Reliability | Composite Reliability | Keterangan
(rho_a) (rho_c¢)
Artificial Intelligence 0.901 0.916 valid
Kreativitas 0.918 0.932 Valid
Motivasi Belajar 0.954 0,957 valid

Page 97 of 138 - Integrity Submission

Sumber: Output Algoritma Outer Model, 2026

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas, seluruh variabel dalam penelitian ini
memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga konstruk memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, dan seluruh indikator
dapat dikatakan konsisten dalam merepresentasikan konstruk yang dimaksud.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki
reliabilitas internal yang baik dan dapat digunakan untuk pengujian model

struktural selanjutnya.
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5. Cronbach Alpha

Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

Cronbach's Alpha digunakan untuk menilai konsistensi internal suatu

instrumen. Nilai di atas 0,6 menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas

yang baik, tetapi jika terlalu tinggi, dapat mengindikasikan adanya redundansi

dalam pengukuran. Pengujian ini memastikan bahwa setiap konstruk diukur

secara konsisten, sehingga memperkuat reliabilitas model penelitian.

Tabel 4.12 Cronbach Alpha

Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Artificial Intelligence 0.894 valid
Kreativitas 0.916 Valid
Motivasi Belajar 0.951 valid

Sumber: Output Algoritma Outer Model, 2026

Berdasarkan hasil analisis, nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel

menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Artificial Intelligence memiliki

nilai sebesar 0,894, Kreativitas 0,916, dan Motivasi Belajar sebesar 0,951.

Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimum 0,6, yang menunjukkan

bahwa instrumen penelitian ini memiliki konsistensi internal yang baik.

Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dianggap reliabel

dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

4.2.2.2 Analisis Inner Model

Analisis Inner Model digunakan untuk menguji hubungan antara variabel

laten dalam penelitian. Evaluasi ini mencakup uji koefisien jalur (path

coefficient), uji kebaikan model melalui nilai R-squared (R?), dan uji hipotesis

untuk menilai kekuatan serta signifikansi hubungan antar variabel.
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1. Uji Path Coefficient
Alat ini digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu variabel memengaruhi
variabel lainnya. Tingkat signifikansi menunjukkan seberapa kuat pengaruh

tersebut.

MB1 MB2 MB3 MEB4 MBS MB& MB7 Mes MB9 ME10 MB11 MBi2

ISR

17.25736.804 23.998 15,199 17584 22628 15968 14881 14,803 1251911371 14610

Motivasi Belajar

X
8,967 4206 / E
10257,
S KR3
13.148
-~ /'
21223 -
11675~
Tz 23.365
.365—p E
11743
>
G 26019~ Artificial Intelligence 16.993 o
b R
/ 9216 22.628\
A7 KRT
I8 KRE

Gambar 4.3 Bootstrapping Analisis Inner Model
Sumber: Output Bootstrapping Inner Model, 2026
Hasil Uji Path Coefficient menunjukkan bahwa Artificial Intelligence
terhadap Motivasi Belajar memiliki nilai koefisien sebesar 8,967 yang
menunjukkan pengaruh positif dengan kategori kuat. Selanjutnya, Motivasi
Belajar terhadap Kreativitas memiliki nilai sebesar 4,206 yang juga menunjukkan
pengaruh positif dengan kekuatan sedang. Sementara itu, Artificial Intelligence
terhadap Kreativitas secara langsung memiliki nilai koefisien sebesar 7,424 yang
menunjukkan pengaruh positif dan tergolong kuat. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa Artificial Intelligence tidak hanya berpengaruh langsung

terhadap kreativitas, tetapi juga secara tidak langsung melalui motivasi belajar
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sebagai variabel mediasi, dimana seluruh hubungan dalam model ini berada pada
arah yang positif dan signifikan.
2. Uji Kebaikan Model (Goodness of Fif)

Uji kebaikan model (Goodness of Fit atau GoF) pada Inner Model bertujuan
untuk menilai seberapa baik model struktural yang dibangun dapat menjelaskan
hubungan antar variabel laten (prediksi dan kecocokan data). Prosedur statistik ini
digunakan untuk menilai seberapa baik model dapat menjelaskan data yang
diamati. Dalam analisis statistik dan ekonometri, uji ini mengevaluasi kesesuaian
antara nilai prediksi model dan data aktual.

a. Uji R-Square

Pada Uji kebaikan model melalui R-Square, ukuran statistik R-Square
menggambarkan besarnya pengaruh variabel independen yang mampu dijelaskan
oleh variabel dependen. Semakin tinggi nilai R-Square atau semakin mendekati
angka 1, maka semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan variabel
dependen. Apabila nilai R-Square 0,67 akan dianggap kuat, jika 0,33 maka akan
dianggap sedang dan jika 0,19 maka dianggap lemah. Sedangkan jika lebih kecil
0,19 akan dianggap tidak memiliki pengaruh (Sugiyono, 2019).

Tabel 4. 13 Uji Kebaikan Model melalui R-Square

Variabel Nilai R-Square
Motivasi Belajar 0.435
Kreativitas 0.765

Sumber: Output Bootstrapping Inner Model, 2026
Hasil uji R-Square menunjukkan bahwa variabel Motivasi Belajar sebesar
0,435. Artinya Motivasi Belajar mampu dijelaskan oleh variabel Artificial

Intelligence sebesar 43,5%, sedangkan sisanya sebesar 56,5% dijelaskan oleh
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variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai tersebut dapat dikategorikan dalam
tingkat moderat, sehingga model memiliki kemampuan penjelasan yang cukup
terhadap variabel Motivasi Belajar. Selanjutnya, nilai R-Square untuk variabel
Kreativitas sebesar 0,765. Artinya, sebesar 76,5% variabel Kreativitas dapat
dijelaskan oleh variabel Artificial Intelligence dan Motivasi Belajar, sedangkan
23,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai ini tergolong
kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian memiliki daya jelaskan
yang baik terhadap variabel Kreativitas.

b. Uji Effect Size (F-Square)

Uji Effect Size (F-Square) adalah alat yang digunakan sebagai mengukur
sejauh mana pengaruh pada antar variabel menggunakan Uji F' Square untuk
mendeteksi bagaimana hubungan yang signifikan antar variabel. Jika nilai F
Square sebesar 0,02 menunjukkan pengaruh kecil, nilai 0,15 menunjukkan
pengaruh sedang, dan nilai 0,35 atau lebih menunjukkan pengaruh besar. Jika nilai
F-Square berada di bawah 0,02, maka pengaruh variabel tersebut dianggap sangat
lemah atau tidak signifikan (Hair ez a/, 2014).

Tabel 4. 14 Uji F-Square

Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar
Artificial Intelligence 2.313 1.026
Kreativitas
Motivasi Belajar 0.328

Sumber: Output Bootstrapping Inner Model, 2026
Berdasarkan Tabel 4.14, hasil pengolahan F-Square diatas, maka dapat
dinyatakan bahwa:
a) Artificial Intelligence terhadap Kreativitas memiliki nilai F-Square sebesar

2,313, yang berarti termasuk dalam kategori pengaruh besar. Hal ini
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menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memberikan kontribusi yang
sangat kuat dalam menjelaskan variabel Kreativitas.

b) Artificial Intelligence terhadap Motivasi Belajar memiliki nilai F-Square
sebesar 1,026, yang juga termasuk dalam kategori pengaruh besar. Dengan
demikian, Artificial Intelligence memiliki peran yang kuat dalam
meningkatkan Motivasi Belajar.

¢) Sementara itu, pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kreativitas memiliki nilai
F-Square sebesar 0,328, yang termasuk dalam kategori pengaruh sedang
menuju besar, karena berada di atas 0,15 dan mendekati 0,35. Hal ini
menunjukkan bahwa Motivasi Belajar memberikan kontribusi yang cukup
kuat dalam meningkatkan Kreativitas.

7. Uji Hipotesis
Pengujian Inner Model (model struktural) menggunakan SmartPLS 4.1.1.7

dilakukan untuk menguji hipotesis. Analisis hasil bootstrapping didasarkan pada

tiga kriteria: t-statistik > 1,96, p-value < 0,05, dan koefisien beta positif. Jika

ketiga kriteria ini terpenuhi, maka hisspotesis diterima (Sekaran, 2011).

Tabel 4.15 Uji Hipotesis

it | S [ Sttt | 1 [ pfictrmnen
() ™) (STDEV) (|O/STDEYV)) | values
Artificial Diterima
Intelligence > 0.620 0.617 0.083 7.424 0.000
Kreativitas
Artificial Diterima
Intelligence > 0.660 0.658 0.074 8.967 0.000
Motivasi Belajar
Motivasi Belajar > | 33, | (331 | 0079 4.206 0.000 | Diterima
Kreativitas

Sumber: Output Bootstrapping Inner Model, 2026
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh bahwa hubungan antara
peran Atificial Intelligence terhadap Kreativitas menunjukkan nilai koefisien jalur
(Original Sample) sebesar 0,620, dengan nilai 7-statistics sebesar 7,424 dan P-
values sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa peran Artificial Intelligence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kreativitas, maka hipotesis di terima

Demikian pula, Peran Artificial Intelligence terhadap Motivasi Belajar
memiliki nilai koefisien sebesar 0,660, dengan T-statistics sebesar 8,967 dan P-
values sebesar 0,000. Karena nilai T-statistics 8,967 lebih besar dari 1.96, P-
values sebesar 0,000 kurang dari 0.05, dan nilai kofisien positif (0.660), maka
hipotesis di terima.

Selanjutnya, hubungan Motivasi Belajar terhadap Kreativitas menunjukkan
nilai koefisien sebesar 0,332, dengan T-statistics sebesar 4,206 dan P-values
sebesar 0,000. Hal ini berarti Motivasi Belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kreativitas. Karena nilai 7-statistics 4,206 lebih besar dari 1.96, P-values
sebesar 0,000 kurang dari 0.05, dan nilai kofisien positif (0,332), maka hipotesis
juga diterima.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Artificial
Intelligence memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap Kreativitas dan
Motivasi Belajar, serta Motivasi Belajar juga berpengaruh signifikan terhadap
Kreativitas Generasi Z.

8. Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Pengaruh langsung (direct effect) digunakan untuk mengetahui hubungan

secara langsung antar variabel dalam model penelitian. Berdasarkan hasil
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bootstrapping pada SmartPLS yang disajikan pada Tabel 4.15, seluruh hubungan
antar variabel menunjukkan arah positif dan signifikan. Artificial Intelligence
terhadap Kreativitas memiliki nilai Original Sample sebesar 0,620 dengan nilai 7-
statistics sebesar 7,424 dan P-values sebesar 0,000. Selanjutnya, hubungan
Artificial Intelligence terhadap Motivasi Belajar memperoleh nilai Original
Sample sebesar 0,660 dengan nilai T-statistics sebesar 8,967 dan P-values sebesar
0,000. Adapun hubungan Motivasi Belajar terhadap Kreativitas memiliki nilai
Original Sample sebesar 0,332 dengan nilai T-statistics sebesar 4,206 dan P-
values sebesar 0,000.

Berdasarkan hasil tersebut, seluruh pengaruh langsung dalam penelitian ini
dinyatakan signifikan karena memiliki nilai 7-statistics > 1,96 dan P-values <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Artificial Intelligence dan Motivasi Belajar
memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan kreativitas Generasi Z di Kota
Tembilahan.

9. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Tabel 4. 16 Specific Indirect Effect

Original Sample Standard

sample mean deviation T statistics P
() (M) (STDEV) (JO/STDEV]) | values

Artificial
Intelligence -> 0919 0226 o . -

Motivasi Belajar -
> Kreativitas

Page 104 of 138 - Integrity Submission

Sumber: Output Bootstrapping Inner Model, 2026

Berdasarkan Tabel 4.16 Specific Indirect Effect, diketahui bahwa variabel
Artificial Intelligence memiliki pengaruh tidak langsung terhadap Kreativitas
melalui Motivasi Belajar. Nilai koefisien pengaruh tidak langsung (Original

Sample) sebesar 0,219 menunjukkan bahwa pengaruh yang diberikan bersifat
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positif. Hal ini berarti semakin tinggi penggunaan Artificial Intelligence, maka
Motivasi Belajar akan meningkat dan secara tidak langsung turut meningkatkan
Kreativitas Generasi Z.
Hasil pengujian juga menunjukkan nilai 7-statistics sebesar 3,209, dimana nilai
tersebut lebih besar dari 1,96 dan nilai P-values sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05. Dengan demikian, pengaruh tidak langsung Artificial Intelligence terhadap
Kreativitas melalui Motivasi Belajar dinyatakan signifikan. Oleh karena itu,
Motivasi Belajar mampu berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan
antara Artificial Intelligence dan Kreativitas
4.3 Pembahasan

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa seluruh hubungan antar variabel
dalam model penelitian memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan.
Berdasarkan pengujian hipotesis, hubungan antara Artificial Intelligence dan
Motivasi Belajar menunjukkan nilai koefisien paling tinggi, yaitu sebesar 0,660
dengan nilai T-statistics 8,967 dan P-values 0,000. Di sisi lain, pengaruh Artificial
Intelligence terhadap Kreativitas memperoleh nilai koefisien sebesar 0,620 dengan
nilai 7T-statistics 7,424 dan P-values 0,000. Sementara itu, hubungan Motivasi
Belajar terhadap Kreativitas memiliki nilai koefisien paling kecil, yaitu 0,332
dengan nilai T-statistics 4,206 dan P-values 0,000. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh paling dominan dalam penelitian ini terdapat pada hubungan
Artificial Intelligence terhadap Motivasi Belajar, sedangkan pengaruh terendah

terdapat pada hubungan Motivasi Belajar terhadap Kreativitas.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence
mampu meningkatkan motivasi belajar Generasi Z di Kota Tembilahan secara
signifikan. Kondisi ini disebabkan oleh kemampuan Artificial Intelligence dalam
mempermudah akses informasi, membantu penyelesaian tugas dengan lebih
efisien, serta menghadirkan proses pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif. Sebagai generasi yang lahir dan berkembang di era digital, Generasi Z
memiliki kecenderungan untuk lebih cepat beradaptasi dengan perkembangan
teknologi. Oleh karena itu, Artificial Intelligence menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari aktivitas belajar mereka sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Meiriza (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan Artificial
Intelligence dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa Generasi Z melalui
kemudahan akses informasi dan proses pembelajaran yang lebih efektif.

Selain berpengaruh terhadap motivasi belajar, Artificial Intelligence juga
terbukti memberikan pengaruh positif terhadap Kreativitas dengan nilai koefisien
sebesar 0,620. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Artificial Intelligence memiliki
peran yang cukup kuat dalam membantu Generasi Z menghasilkan ide baru,
berpikir inovatif, dan menyelesaikan masalah secara kreatif. Temuan ini
mendukung teori kreativitas Guilford yang menjelaskan bahwa kreativitas
berkaitan erat dengan kemampuan berpikir divergen dalam menghasilkan
berbagai alternatif solusi. Kehadiran Artificial Intelligence memungkinkan
individu untuk mengeksplorasi informasi dan gagasan secara lebih luas sehingga

kemampuan berpikir kreatif dapat berkembang secara optimal.
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Hubungan antara Motivasi Belajar dan Kreativitas memperoleh nilai
koefisien sebesar 0,332. Walaupun nilainya lebih rendah dibandingkan hubungan
antarvariabel lainnya, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa motivasi belajar
memiliki peranan penting dalam meningkatkan kreativitas Generasi Z. Individu
yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam mencari
informasi, mencoba pengalaman baru, dan mengembangkan gagasan kreatif.
Temuan ini sesuai dengan teori Self Determination dari Deci dan Ryan yang
menjelaskan bahwa motivasi intrinsik merupakan salah satu faktor utama yang
dapat mendorong kreativitas individu.

Berdasarkan hasil uji R-Square, variabel Kreativitas memperoleh nilai
sebesar 0,765 yang termasuk dalam kategori kuat. Hal ini berarti bahwa 76,5%
variasi Kreativitas dapat dijelaskan oleh variabel Artificial Intelligence dan
Motivasi Belajar, sedangkan sisanya sebesar 23,5% dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian. Sementara itu, variabel Motivasi Belajar memiliki nilai R-Square
sebesar 0,435 yang termasuk kategori moderat. Dengan demikian, Artificial
Intelligence mampu menjelaskan Motivasi Belajar sebesar 43,5%.

Hasil analisis outer model menunjukkan bahwa variabel Motivasi Belajar
memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) tertinggi, yaitu sebesar 0,651
dibandingkan variabel Kreativitas sebesar 0,632 dan Artificial Intelligence sebesar
0,579. Selain itu, nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha tertinggi juga
dimiliki oleh variabel Motivasi Belajar dengan nilai masing-masing sebesar 0,957

dan 0,951. Temuan tersebut menunjukkan bahwa indikator pada variabel Motivasi
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Belajar merupakan indikator yang paling konsisten dan memiliki tingkat
keandalan paling baik dalam penelitian ini.

Pada pengujian indikator, nilai outer loading tertinggi ditemukan pada
indikator Motivasi Belajar 2 (MB2) sebesar 0,880 dan Motivasi Belajar 3 (MB3)
sebesar 0,857 pada variabel Motivasi Belajar. Sementara itu, nilai outer loading
terendah terdapat pada indikator Artificial Intelligence 5 (AlS) dengan nilai
sebesar 0,649. Meskipun demikian, seluruh indikator tetap dinyatakan valid
karena memiliki nilai di atas batas minimum 0,60 sesuai kriteria Hair et al.
(2014).

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa Artificial Intelligence memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kreativitas Generasi Z di Kota
Tembilahan dengan nilai koefisien sebesar 0,620, T-statistics 7,424, dan P-values
0,000. Selain itu, Artificial Intelligence turut memberikan pengaruh positif
terhadap Motivasi Belajar dengan nilai koefisien sebesar 0,660, T-statistics 8,967,
dan P-values 0,000. Selanjutnya, Motivasi Belajar memberikan pengaruh positif
terhadap Kreativitas dengan nilai koefisien sebesar 0,332, T-statistics 4,206, dan
P-values 0,000. Penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh tidak langsung
Artificial Intelligence terhadap Kreativitas melalui Motivasi Belajar dengan nilai
koefisien sebesar 0,219, T-statistics 3,810, dan P-values 0,000. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa Motivasi Belajar mampu memediasi hubungan antara
Artificial Intelligence dan Kreativitas secara signifikan. Dengan kata lain, semakin
tinggi pemanfaatan Artificial Intelligence, maka semakin tinggi pula tingkat

motivasi belajar dan kreativitas Generasi Z.
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Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial
Intelligence perlu dikembangkan sebagai media pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi belajar dan kreativitas Generasi Z. Institusi pendidikan
dapat memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence untuk menciptakan proses
pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik. Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan.
Penelitian hanya dilakukan pada Generasi Z di Kota Tembilahan dengan jumlah
sampel sebanyak 140 responden sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel utama
sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi kreativitas,

seperti lingkungan sosial, literasi digital, serta kemampuan berpikir kritis.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Artificial Intelligence terhadap
kreativitas melalui motivasi belajar Generasi Z di Kota Tembilahan, dapat
disimpulkan bahwa perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al)
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan Generasi Z, terutama
dalam proses belajar dan pengembangan kreativitas. Penelitian ini dilakukan
karena penggunaan teknologi Artificial Intelligence di kalangan Generasi Z
semakin meningkat dan menimbulkan berbagai dampak, baik positif maupun
negatif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara
Artificial Intelligence, motivasi belajar, dan kreativitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Artificial Intelligence
terhadap kreativitas, pengaruh Artificial Intelligence terhadap motivasi belajar,
pengaruh motivasi belajar terhadap kreativitas, serta pengaruh Artificial
Intelligence terhadap kreativitas melalui motivasi belajar sebagai variabel mediasi
pada Generasi Z di Kota Tembilahan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan SEM-PLS melalui aplikasi SmartPLS 4. Analisis
menggunakan dua tahap yaitu Quter model dan Inner Model. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 140 responden Generasi Z berusia 13-28 tahun
yang berdomisili di Kota Tembilahan dan pernah menggunakan teknologi berbasis
Artificial Intelligence. Pengambilan sample dalam penelitian ini menggunakan

non probability sampling dengan menggabungkan 2 teknik yaitu Purposive
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Sampling dan Accidental Sampling Data penelitian diperoleh melalui penyebaran
kuesioner menggunakan skala Likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Artificial Intelligence terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kreativitas Generasi Z dengan nilai koefisien sebesar 0,620, nilai 7-
statistics sebesar 7,424, dan P-values sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik penggunaan Artificial Intelligence, maka kreativitas Generasi Z juga
akan semakin meningkat. Selain itu, Artificial Intelligence juga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar dengan nilai koefisien sebesar
0,660, nilai T-statistics sebesar 8,967, dan P-values sebesar 0,000. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence dapat meningkatkan
semangat dan minat belajar Generasi Z karena mempermudah pencarian
informasi, membuat proses belajar lebih menarik, serta membantu memahami
materi dengan lebih cepat. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas dengan nilai
koefisien sebesar 0,332, nilai T-statistics sebesar 3,781, dan P-values sebesar
0,000. Artinya, semakin tinggi motivasi belajar seseorang, maka kreativitas yang
dimiliki juga akan meningkat. Motivasi belajar menjadi faktor penting yang
mendorong Generasi Z untuk berpikir kreatif, menemukan ide baru, dan
menghasilkan inovasi. Selanjutnya, hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi
belajar mampu memediasi hubungan antara Artificial Intelligence dan kreativitas,

sehingga penggunaan Artificial Intelligence tidak hanya secara langsung
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meningkatkan kreativitas, tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas melalui
motivasi belajar.

Secara deskriptif, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan
Artificial Intelligence (Al), kreativitas, dan motivasi belajar responden secara
umum berada pada kategori baik hingga sangat baik. Variabel Artificial
Intelligence menunjukkan bahwa Artificial Intelligence mampu membantu
menyelesaikan pekerjaan secara otomatis, konsisten, serta mempercepat pencarian
ide dan solusi, meskipun kemampuan Artificial Intelligence dalam mengolah
informasi secara logis dan memahami kebiasaan pengguna masih perlu
ditingkatkan. Pada variabel kreativitas, responden telah memiliki kemampuan
yang baik dalam menghasilkan berbagai gagasan dan solusi, namun kemampuan
menciptakan ide yang benar-benar baru dan unik masih tergolong sedang
sehingga perlu pengembangan lebih lanjut. Sementara itu, motivasi belajar
menjadi variabel dengan kategori tertinggi, yang menunjukkan bahwa responden
memiliki dorongan belajar yang kuat, terutama didukung oleh lingkungan belajar
yang nyaman dan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence yang didukung oleh
motivasi belajar yang tinggi mampu meningkatkan kreativitas Generasi Z,
sehingga mereka menjadi lebih kreatif, inovatif, dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi di era digital
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran Artificial Intelligence terhadap

kreativitas melalui motivasi belajar Generasi Z di Kota Tembilahan, terdapat
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beberapa saran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi
Artificial Intelligence dalam mendukung kreativitas dan motivasi belajar Generasi
Z. Berdasarka hasil analisis deskriptif, variabel Artificial Intelligence, kreativitas,
dan motivasi belajar secara umum berada pada kategori baik hingga sangat baik.
Pemanfaatan Artificial Intelligence dinilai mampu membantu responden dalam
menyelesaikan pekerjaan secara otomatis, menjaga konsistensi hasil kerja, serta
mempermudah pencarian ide dan solusi secara cepat. Di sisi lain, kreativitas
responden menunjukkan hasil yang baik dalam menghasilkan berbagai gagasan
dan alternatif solusi, walaupun kemampuan menciptakan ide yang benar-benar
baru dan unik masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Sementara itu, motivasi
belajar menjadi variabel dengan nilai tertinggi, terutama karena adanya dukungan
lingkungan belajar yang nyaman dan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Berdasarkan kondisi tersebut, pemanfaatan Artificial Intelligence perlu terus
diarahkan secara positif dan bijaksana agar dapat mendukung peningkatan
kreativitas serta motivasi belajar Generasi Z secara lebih optimal. Selanjutnya
berdasarkan analisis terhadap model struktural dalam penelitian ini, dapat
diketahui bahwa seluruh indikator pada masing-masing variabel telah memenuhi
syarat validitas karena memiliki nilai loading factor di atas 0,70. Namun
demikian, masih terdapat beberapa indikator yang memiliki nilai loading factor
lebih rendah dibanding indikator lainnya sehingga memerlukan perhatian agar
kualitas konstruk penelitian dapat menjadi lebih optimal. Pada variabel
Kreativitas, indikator dengan nilai loading factor paling rendah berada pada

indikator kemampuan mengembangkan ide secara rinci dengan nilai loading
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factor sebesar 0,732. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden masih
belum sepenuhnya mampu mengembangkan ide secara mendalam dan terperinci
meskipun telah menggunakan Artificial Intelligence dalam aktivitas belajar
maupun penyelesaian tugas. Oleh karena itu, Generasi Z diharapkan dapat lebih
aktif melatih kemampuan berpikir kreatif dan tidak hanya bergantung pada hasil
instan yang diberikan oleh Artificial Intelligence.

Penggunaan Artificial Intelligence sebaiknya dimanfaatkan sebagai alat bantu
untuk mengembangkan ide dan inovasi, bukan sebagai pengganti proses berpikir.
Sementara itu, pada variabel Artificial Intelligence, indikator dengan nilai loading
factor terendah memiliki nilai sebesar 0,751 pada indikator penggunaan Artificial
Intelligence untuk meningkatkan kemampuan berpikir mandiri. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian responden masih menggunakan Artificial
Intelligence sebatas untuk memperoleh jawaban cepat, belum sepenuhnya
memanfaatkannya untuk meningkatkan kemampuan analisis dan pemecahan
masalah. Oleh sebab itu, penggunaan Artificial Intelligence perlu diarahkan
sebagai media pembelajaran yang mampu membantu pengguna memahami
materi, mencari referensi, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif.

Adapun pada variabel Motivasi Belajar, indikator dengan nilai loading factor
paling rendah memiliki nilai sebesar 0,744 pada indikator lingkungan belajar yang
mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar Generasi Z masih
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar yang belum sepenuhnya mendukung

proses pembelajaran yang aktif dan inovatif. Oleh karena itu, institusi pendidikan
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diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman, interaktif,
dan berbasis teknologi agar motivasi belajar peserta didik dapat meningkat secara
optimal.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Artificial Intelligence
yang didukung oleh motivasi belajar yang tinggi mampu meningkatkan kreativitas
Generasi Z secara positif. Oleh karena itu, pemanfaatan Artificial Intelligence
perlu dilakukan secara bijak, terarah, dan tetap diimbangi dengan kemampuan
berpikir mandiri agar kreativitas yang dihasilkan tidak hanya bersifat instan, tetapi
juga mampu menghasilkan inovasi yang lebih orisinal dan berkualitas. Untuk
peneliti selanjutnya, disarankan agar memperluas cakupan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan perkembangan teknologi dan
perilaku generasi muda, seperti literasi digital, kemampuan berpikir kritis, self-
efficacy, maupun inovasi digital. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat
menggunakan metode mixed methods atau pendekatan kualitatif agar diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan perilaku Generasi Z
dalam menggunakan Artificial Intelligence pada proses belajar dan pengembangan
kreativitas. Penelitian dengan cakupan wilayah yang lebih luas dan jumlah
responden yang lebih banyak juga diharapkan dapat memberikan hasil penelitian

yang lebih representatif dan komprehensif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Saya Riska Januarti Mahasiswi Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis ,Universitas Islam Indragiri. Saat ini sedang melakukan penelitian
untuk keperluan tugas akhir. Adapun kuesioner ini merupakan bagian dari
penyusunan tugas akhir saya yang bertujuan untuk mengetahui Peran Artificial
Intelligence (AI) terhadap kreativitas melalui motivasi belajar pada Generasi Z di
Kota Tembilahan. Untuk itu saya mengharapkan partisipasi dan kesediaan
Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini guna membantu memperoleh data yang
akurat dan relevan. Seluruh jawaban yang diberikan oleh responden bersifat

rahasia, anonim, dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik.

Data yang dikumpulkan tidak akan disalahgunakan dan tidak akan berdampak apa
pun terhadap responden. Tidak terdapat jawaban benar atau salah dalam kuesioner
ini. Oleh karena itu, diharapkan Saudara/i dapat mengisi setiap pernyataan dengan
jujur dan sesuai dengan pengalaman pribadi.

Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, peneliti
mengucapkan terima kasih.

A. Data Pribadi Responden

1. Jenis Kelamin
O Laki-laki
QO Perempuan

2. Usia saat ini
Q 13-17 tahun
O 18-22 tahun

O 23-28 tahun
88
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3. Status
Q Pelajar
(0] Mahasiswa
QO Bekerja
QO Belum bekerja

B. Inturksi Pengisisan

Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

1. Bacala setiap pertanyaan/ pernyataan dengan seksama dan teliti sebelu,

memberikan jawaban

2. Pilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat dan pengalaman pribadi

Saudara/i.

3. Gunakan Skala penilaian berikut:

Sangat Tidak Setuju (STS)
Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat Setuju (SS)

(O, T U VS 9 )

4. Pastikan seluruh pertanyaan/ pernyataan telah dijawab sebelum mengirim

kuesioner.

C. Pertanyaan/ Pernyataan Kuesioner

Artificial Intelligence
(AT) mampu mengerjakan
pekerjaan yang sama
secara berulang dengan
hasil yang tetap konsisten

Variabel Indikator Pernyataan Skala Penilaian
STS|TS|N|S|SS
1. Kecerdasan Penggunaan Artificial
Artificial Mekanis Intelligence (AD)
Intelligence Mechanical membantu menyelesaikan
X) Intelligence) tugas secara otomatis.

Page 120 of 138 - Integrity Submission

2. Kecerdasan Artificial Intelligence
Intuitif (A membantu
(Intuitive menemukan ide atau
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Variabel

Indikator

Pernyataan

Skala Penilaian

STS

TS| N|S|SS

Intelligence)

solusi secara cepat
Artificial Intelligence
(AI) memberikan saran
yang  sesuai  dengan
kebutuhan saat di
gunakan

Kecerdasan
Analitis
(Analytical
Intelligence)

Artificial Intelligence
(AD) membantu
menganalisis  informasi
atau data dengan lebih
baik

Artificial Intelligence
(AI) mampu mengolah
informasi secara logis
dan terstruktur

Kecerdasan
Empati
(Empathetic
Intelligence)

Artificial Intelligence
(AI) memberikan respon
yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan
saat di gunakan

Artificial Intelligence
(AI) memberikan saran
sesuai kebiasaan
pengguna schari-hari

Kreativitas

(Y)

Kelancaran
(Fluency)

Menghasilkan banyak ide
dalam  menyelesaikam
suatu tugas / pekerjaan

Menghasilkan ide atau
gagasan dalam waktu
yang relative singkat
ketika menghadapi suatu
permasalahan.

Keluwesan
(Flexibility)

Dapat  melihat  suatu
masalah  dari  sudut
pandang yang berbeda-
beda

Menghasilkan
gagasan,jawaban atau
pertanyaan yang
bervariasi

Keaslian
(Originality)

Mampu menghasilkan
ide yang baru dan unik
Mempunyai kemauan
keras untuk
menyelesaikan tugas atau
pekerjaan

Penguraian
(Elaboration)

Kemampuan
mengembangkan ide
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Variabel

Indikator

Pernyataan

Skala Penilaian

STS

TS

N|S|SS

secara rinci dan jelas
Mampu  menambahkan
penjelasan agar ide yang
disampaikan lebih jelas.

Motivasi
Belajar
M)

Keinginan
untuk Sukses

Memiliki keinginan yang
kuat untuk berhasil.
Bersungguh-sungguh
dalam  belajar  agar
mendapatkan hasil yang
memuaskan.

Dorongan dan
Kebutuhan

Belajar

Dorongan untuk terus
belajar karena merupakan
kebutuhan penting untuk
perkembangan diri
Dorongan untuk
belajar
meningkatkan
kemampuan diri

terus
guna

Harapan dan
Cita-cita Masa
Depan

Memiliki harapan dan
cita-cita yang mendorong
untuk belajar lebih giat
Belajar dilakukan dengan
tekun karena adanya cita-
cita yang ingin dicapai di
masa depan

Penghargaan
dalam Belajar

Termotivasi ketika
mendapatkan

penghargaan atas prestasi
yang di capai

Apresiasi dari lingkungan
sekitar membuat
semangat belajar

meningkat

Kegiatan
Pembelajaran
yang Menarik

10.

Kegiatan belajar yang
menarik membuat lebih
bersemangat untuk
belajar

Pembelajaran yang
variatif membantu
memahami materi dengan
lebih baik
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Variabel Indikator Pernyataan Skala Penilaian
STS| TS| N |S|SS

6. Lingkungan 11. Lebih  focus  belajar
Belajar  yang dengan Lingkungan yang
Menyenangkan nyaman dan kondusif.
@ 12. Suasana belajar yang
menyenangkan

meningkatkan  motivasi
untuk  belajar dengan
baik.

Lampiran 2 Tabel Tabulasi

e

92

z"j turnltln Page 123 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



z"-.l turnitin Page 124 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

N TR
>R
W R
o A

93

z"j turnltln Page 124 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



z"-.l turnitin Page 125 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

N IR
>R
W R
o A

94

z"j turnltln Page 125 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



z"-.l turnitin Page 126 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

N IR
>R
W R
o A

95

z"j turnltln Page 126 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



z"-.l turnitin Page 127 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

N IR
>R
W R
o A

96

z"j turnltln Page 127 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



z"-.l turnitin Page 128 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

N IR
>R
W R
o A

97

z"j turnltln Page 128 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



z"-.l turnitin Page 129 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

N TR
>R
W R
o A

98

z"j turnltln Page 129 of 138 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



zﬂ turnitin Page 130 of 138 - Integrity Submission

7 turnitin

Lampiran 3 Tabel Deskripsi Variabel

1. Deskripsi Variabel Artificial Intelligence
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No

Pernyataan

Uraian

Skala

3

Total

Mean

Kategori

Penggunaan
Artificial
Intelligence
(AD
membantu
menyelesaikan
tugas secara
otomatis.

Frekuensi

20

70

48

140

Skor

60

280

240

582

Persentase

1%

0%

14%

50%

34%

100%

4,15

Baik

Artificial
Intelligence
(AI) mampu
mengerjakan
pekerjaan
yang sama
secara
berulang
dengan hasil
yang tetap
konsisten

Frekuensi

20

89

29

140

Skor

60

356

240

660

Persentase

0%

1%

14%

64%

21%

100%

4,71

443

Sangat Baik

Sangat Baik

Artificial
Intelligence
(AD
membantu
menemukan
ide atau solusi
secara cepat

Frekuensi

14

73

50

140

Skor

4

292

250

588

Persentase

1%

1%

10%

52%

36%

100%

42

Sangat Baik

Artificial
Intelligence
(AD
memberikan
saran yang
sesuai dengan
kebutuhan
saat di
gunakan

Frekuensi

20

85

31

140

Skor

60

340

155

561

Persentase

1%

1%

14%

61%

22%

100%

4,00

Baik

Baik

Artificial
Intelligence
(AD
membantu
menganalisis
informasi atau
data dengan
lebih baik

Frekuensi

39

72

26

140

Skor

117

288

130

539

Persentase

28%

51%

19%

100%

3,85

3,82

Baik Baik

Artificial
Intelligence
(AI) mampu
mengolah
informasi
secara logis
dan terstruktur

Frekuensi

41

77

20

140

Skor

123

308

100

533

Persentase

1%

0%

29%

55%

14%

100%

3,80

Baik

Artificial
Intelligence
(AD
memberikan
respon yang
sesuai dengan
kondisi dan
kebutuhan
saat di
gunakan

Frekuensi

24

80

32

140

Skor

72

320

160

557

Persentas

2%

1%

17%

57%

23%

100%

3,97

3,94

Baik Baik
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. Skala .
No | Pernyataan Uraian Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
8 Artificial .
Intelligence Frekuensi 2 4 29 75 30 140
(AD
memberikan Skor 2 | 8 | 87 | 300 | 150 | ¥
saran sesuai )
kebiasaan 3,90 Baik
pengguna
sehari-hari Persentase 1% 3% 21% 54% 21% 100%
2. Deskripsi Variabel Kreativitas
. Skala .
No Pernyataan Uraian Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
1| Menghasilkan | gy | 3 | 2 | 18 | 86 | 31 140
banyak ide
dalam Skor 3| a | sa | a4 | 155 560
menyelesaikam
suatu tugas / 4 Baik
pekerjaan
Persentase | 2% | 1% | 13% | 61% 22% 100%
2| Menghasilkan Frekuensi | 2 | 1 | 14 | 94 | 29 140 4,02 Baik
ide atau gagasan
dalam waktu
yang relative Skor 2 | 2| 42 | 376 | 145 567
singkat ketika
menghadapi 4,05 Baik
suatu
permasalahan Persentase | 1% | 1% | 10% | 67% | 21% 100%
3 Dapat melihat
suatu masalah Frekuensi 3 2 32 82 21 140
dari sudut
pandang yang
D e Skor 3| 4 | 9 | 328 | 105 536 38 3.96 Baik | Baik
Persentas 2% | 1% | 23% | 59% 15% 100%
4 Menghasilkan
gagasan,jawaban | Frekuensi 2 1 18 80 39 140
atau pertanyaan
yang bervariasi .
Skor 2 | 2 | 54 | 320 | 195 573 4,09 Baik
Persentase | 1% | 1% | 13% | 57% 28% 100%
5 Mampu
menghasilkan Frekuensi | 1 7 22 78 32 140
ide yang baru
dan unik
Skor 1 14 66 312 32 425 3,03 Sedang
Persentase 1% | 5% | 16% | 56% 23% 100%
6 | Mempunyai Frekuensi | 2 | 5 | 27 | 80 | 26 140 345 Baik
kemauan keras
untuk Skor 2 | 10 | 81 | 320 | 130 543
menyelesaikan
tugas atau 387 Baik
pekerjaan ’
Persentase | 1% | 4% | 19% | 57% 19% 100%
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. Skala .
No Pernyataan Uraian Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
7 | Kemampuan Frekuensi | 2 | 2 | 24 | 85 | 27 140
mengembangkan
ide secara rincl Skor 2 4 72 340 135 553
dan jelas
3,95 Baik
Persentase | 1% | 1% | 17% | 61% 19% 100%
8 | Mampu Frekuensi | 2 | 3 | 12 | 88 | 35 140 401 Baik
menambahkan
Penjelasan agar Skor 2 6 36 352 175 571
ide yang
disampaikan .
lebih jelas 4,07 Baik
Persentase | 1% | 2% 9% 63% 25% 100%
3. Deskripsi Variabel Motivasi Belajar
No Pernyataan Uraian Skala Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
1 Memiliki Frekuensi | 2 | 2 | 12 | 82 ) 140
keinginan
yang kuat Skor 2 4 36 328 210 580
untuk 4,14 Baik
berhasil. ’ al
Persentase 1% 1% 9% 59% 30% 100%
2 | Bersungguh- | poen | 1 | 2 | 14 | 45 140 415 Baik
sungguh
dalam belajar Skor 1| 4 | 4 |32 225 584
agar
meljldapatkan 4,17 Baik
hasil yang
memuaskan Persentase 1% 1% 10% 56% 32% 100%
3 | Dorongan )
untuk terus Frekuensi 1 1 15 77 46 140
belajar karena
Sk 1 2 45 308 230 586
merupakan or 4,18 Baik
kebutuhan
penting untuk
perkembanga Persentase 1% 1% 11% 55% 33% 100%
n diri
4 | Dorongan .
untuk terus Frekuensi | 0 | 2 | 11 82 45 140 42 Baik
belajar guna
meningkatkan Skor 0o | 4 | 33 | 328 225 590
kemampuan 41 Sangat
diri ’ Baik
Persentase 0% 1% 8% 59% 32% 100%
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No Pernyataan Uraian Skala Total Mean Kategori
1 2 3 4 5
5 | Memiliki
harapan dan Frekuensi 3 3 15 68 51 140
cita-cita yang
mendorong Skor 3 6 | 45 | 272 255 581 4,15 Baik
untuk belajar
lebih giat
Persentase 2% | 2% 11% 49% 36% 100%
6 | Belajar Frekuensi | 2 | 1 | 10 | 74 53 140 42 Baik
dilakukan
dengan tekun Skor 2 2 30 296 265 595
karena . 425 Sangat
adanya cita- ’ Baik
Cltayang | perentase | 1% | 1% | 7% | 53% | 38% 100%
ingin dicapai
di masa depan
7| Termotivasi | Frekuensi | 2 | 2 | 17 | 75 44 140
ketika
mendapatkan Skor 2 4 51 300 220 577
penghargaan
atas prestasi 412 | 413 Baik Baik
yangdicapai | po e | 1% | 1% | 12% | s4% | 31% 100%
8 | Apresiasidari | projuensi | 1 | 4 | 16 | 71 48 140
lingkungan
sekitar Skor 1 8 48 284 240 581
membuat
semangat 4,15 Baik
belajar
meningkat Persentase 1% | 3% | 11% | 51% 34% 100%
9 | Kegiatan Frekuensi | 1 | 0 | 15 | 68 56 140
belajar yang
menarik Skor 1 0 45 272 280 598 S "
membuat 4,27 ;‘;ﬁf
lebih Persentase 1% 0% 11% 49% 40% 100%
bersemangat ° ° ° ° ° ° S
untuk belajar 423 ;‘;ﬁft
10| Pembelajaran | prejyensi | 1| 0 | 15 | 77 47 140
yang variatif
membantu Skor 1 0 45 308 235 589 Sangat
. 4,20 :
memahami Baik
materi dengan | Persentase | 1% | 0% | 11% | 55% | 34% 100%
lebih baik
I} Lebih focus | prekuensi | 0 | 1 | 7 | 76 56 140
belajar
dengan Skor 0 2 21 304 280 607 Sangat
. 4,33 S
Lingkungan Baik
yang nyaman Persentase | 0% | 1% 5% 54% 40% 100%
dan kondusif.
12| Suasana Frekuensi | 0 | 1 | 11 | 69 59 140 433 Sangat
belajar yang Baik
menyenangka Skor 0 2 33 276 295 606
n Sangat
. 4,32 S
meningkatkan Baik
motivasi Persentase | 0% | 1% | 8% | 49% 42% 100%
untuk belajar
dengan baik.
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Lampiran 4 Hasil Olahan Data Smar Pls 4

1. Model pengukuran Outer model

17.23736.894 23.998

MB5

Motivasi Belajar

8.967

1.7

15199 17.584 22628 15968 14.881 14,803 1251911371 14.619

4.206

MB10

7424

26,019/ Artificial Intelligence
9.216

Kreativitas

Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

MB11 MB12

e

A7 KR7
AI8 KR8
Tabel Loading Factor
Indikator Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar [Keterangan
X) Y) ™M)
All 0.775 Valid
Al2 0.678 Valid
Al3 0.778 Valid
Al4 0.814 Valid
Al5 0.649 Valid
Al6 0.827 Valid
Al7 0.855 Valid
AlS8 0.682 Valid
KR1 0.830 Valid
KR2 0.794 Valid
KR3 0.817 Valid
KR4 0.762 Valid
KR5 0.812 Valid
KR6 0.730 Valid
KR7 0.774 Valid
KRS8 0.834 Valid
MB1 0.778 Valid
MB10 0.781 Valid
MB11 0.748 Valid
MB12 0.791 Valid
MB2 0.880 Valid
MB3 0.857 Valid
103

Page 134 of 138 - Integrity Submission

7 turnitin

Submission ID  trn:oid:::1:3579359571



z'l-_l turnitin Page 135 of 138 - Integrity Submission

Submission ID  trn:oid:::1:3579359571

Indikator Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar [Keterangan
X) Y) ™)
MB4 0.778 Valid
MBS 0.795 Valid
MB6 0.847 Valid
MB7 0.809 Valid
MBS8 0.788 Valid
MB9 0.822 Valid
Tabel Cross Loading
Indikator | Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar
All 0.775 0.634 0.514
A2 0.678 0.532 0.424
AI3 0.778 0.662 0.625
Al4 0.814 0.657 0.531
AI5 0.649 0.572 0.396
Al6 0.827 0.708 0.488
Al7 0.855 0.703 0.571
AI8 0.682 0.614 0.427
KR1 0.673 0.830 0.592
KR2 0.727 0.794 0.597
KR3 0.738 0.817 0.574
KR4 0.703 0.762 0.543
KR35 0.631 0.812 0.590
KR6 0.608 0.730 0.521
KR7 0.578 0.774 0.603
KRS8 0.654 0.834 0.683
MB1 0.634 0.663 0.778
MB10 0.500 0.520 0.781
MBI11 0.456 0.513 0.748
MB12 0.450 0.541 0.791
MB2 0.618 0.709 0.880
MB3 0.514 0.604 0.857
MB4 0.492 0.587 0.778
MB5 0.485 0.594 0.795
MB6 0.549 0.604 0.847
MB7 0.573 0.619 0.809
MBS 0.530 0.621 0.788
MB9 0.535 0.546 0.822
Tabel Validitas Konvergen
Variabel AverageVariance Extracted | Keterangan
Artificial Intelligence 0.579 valid
Kreativitas 0.632 Valid
Motivasi Belajar 0.651 valid
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Variabel Composite Reliability | Composite Reliability | Keterangan
(rho_a) (rho _¢)
Artificial Intelligence 0.901 0.916 valid
Kreativitas 0.918 0.932 Valid
Motivasi Belajar 0.954 0,957 valid
Cronbach Alpha
Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
Artificial Intelligence 0.894 valid
Kreativitas 0.916 Valid
Motivasi Belajar 0.951 valid

2. Inner Model

IS

Al

Al

2
'\13.193

A3

MB8 MB9 MB10

17.23736.694 23.998 15199 17:584 22628 15968 14.881 14,803 12,519 11.371 14619

Motivasi Belajar

8.967

4.206

26.01 9/ Artificial Intelligence
9216

Tabel R-Square

7.4

Variabel

Nilai R-Square

Motivasi Belajar

0.435

Kreativitas

0.765

Tabel F-Square

Kreativitas

MB11

g

13.148

21.223 KR4
11675~

MB12

19.237
KR3

Pad

23.365—p,
KRS
11.743

~
16,993

KR6

2262&;\

KR7

KR8

Artificial Intelligence | Kreativitas | Motivasi Belajar
Artificial Intelligence 2.313 1.026
Kreativitas
Motivasi Belajar 0.328
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Tabel Uji Hipotesis
Orial | Samote [ Santad | 1 s | 3 Jernen
(0) (M) (STDEV) (JO/STDEY|) | values
Artificial Diterima
i“telhge“ce' 0.620 0.617 0.083 7424 0.000
Kreativitas
Artificial Diterima
Intelligence - |, 0.658 0.074 8.967 0.000
> Motivasi
Belajar
Motivasi Diterima
Belajar -> 0.332 0.331 0.079 4206 0.000
Kreativitas
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